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ABSTRACT 

This business development project aims to formulate a sustainable and 

competitive development blueprint for MASHAS Tilapia Hatchery, a freshwater 

aquaculture business located in Sleman, Yogyakarta. The study focuses on 

improving the quality of red tilapia fingerlings, enhancing operational efficiency, 

identifying technical and managerial challenges, and developing effective 

marketing strategies to expand market reach. A case study approach combining 

qualitative and quantitative analysis was employed. Primary data were collected 

through direct observation, operational monitoring, and interviews, while 

secondary data were obtained from business records, financial reports, and 

relevant literature. 

The analysis utilized financial performance evaluation, operational assessment, 

SWOT analysis, and PESTLE analysis to identify internal strengths and 

weaknesses as well as external opportunities and threats. The findings indicate 

that the business possesses significant strengths, including high-quality 

fingerlings, efficient production management, positive market response, and 

strong customer trust. However, challenges remain in terms of limited capital, 

labor constraints, environmental risks, and increasing market competition. 

Based on the analysis, strategic recommendations were formulated focusing on 

operational improvement, digital marketing expansion, financial management 

enhancement, and human resource development. The proposed blueprint is 

expected to support business sustainability, improve competitiveness, increase 

profitability, and create long-term value for stakeholders in the freshwater 

aquaculture sector. 

Keywords: Business Development Blueprint, Tilapia Hatchery, Aquaculture 

Business, SWOT Analysis, Business Strategy, Sustainability. 
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ABSTRAK 

Penelitian rancang bangun bisnis ini bertujuan untuk merumuskan blueprint 

pengembangan yang berkelanjutan dan berdaya saing bagi usaha Budidaya Ikan 

Nila MASHAS yang berlokasi di Sleman, Yogyakarta. Penelitian berfokus pada 

peningkatan kualitas bibit ikan nila merah, peningkatan efisiensi operasional, 

identifikasi tantangan teknis dan manajerial, serta penyusunan strategi pemasaran 

yang efektif untuk memperluas jangkauan pasar. Penelitian menggunakan 

pendekatan studi kasus dengan kombinasi analisis kualitatif dan kuantitatif. Data 

primer diperoleh melalui observasi langsung, pemantauan operasional, dan 

wawancara, sedangkan data sekunder diperoleh dari catatan usaha, laporan 

keuangan, serta literatur yang relevan. 

Analisis dilakukan melalui evaluasi kinerja keuangan, penilaian operasional, 

analisis SWOT, dan analisis PESTLE untuk mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan internal serta peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi usaha. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha memiliki sejumlah kekuatan, antara 

lain kualitas bibit yang baik, pengelolaan produksi yang efisien, respons pasar 

yang positif, serta tingkat kepercayaan konsumen yang tinggi. Namun demikian, 

usaha juga menghadapi berbagai tantangan seperti keterbatasan modal, 

keterbatasan tenaga kerja, risiko lingkungan, dan persaingan pasar yang semakin 

ketat. 

Berdasarkan hasil analisis, dirumuskan beberapa strategi pengembangan yang 

berfokus pada peningkatan operasional, perluasan pemasaran digital, penguatan 

manajemen keuangan, dan pengembangan sumber daya manusia. Blueprint yang 

dihasilkan diharapkan dapat mendukung keberlanjutan usaha, meningkatkan daya 

saing, meningkatkan profitabilitas, serta menciptakan nilai tambah jangka panjang 

bagi pelaku usaha di sektor budidaya perikanan air tawar. 

Kata Kunci: Blueprint Pengembangan Bisnis, Pembenihan Ikan Nila, Usaha 

Akuakultur, Analisis SWOT, Strategi Bisnis, Keberlanjutan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sektor perikanan budidaya memiliki peran strategis dalam 

mendukung ketahanan pangan global serta meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, khususnya di wilayah pedesaan yang bergantung pada sumber 

daya perairan sebagai sumber penghidupan. Budidaya ikan merupakan salah 

satu sektor produksi pangan yang berkembang pesat karena mampu 

menyediakan sumber protein hewani bagi populasi dunia yang terus 

meningkat serta memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi 

dan penciptaan lapangan kerja (Aloo et al., 2017). Dalam sistem budidaya 

perikanan air tawar, ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu 

komoditas utama yang banyak dibudidayakan di berbagai negara karena 

memiliki pertumbuhan yang relatif cepat, toleransi yang tinggi terhadap 

berbagai kondisi lingkungan, serta nilai ekonomi yang stabil di pasar (Abd 

El-Hack et al., 2022; Munguti et al., 2022).  

Tingginya permintaan pasar terhadap ikan nila juga didorong oleh 

preferensi konsumen terhadap ikan ini sebagai sumber protein yang 

terjangkau dan mudah diproduksi dalam berbagai sistem budidaya. Seiring 

dengan meningkatnya permintaan ikan untuk konsumsi, kebutuhan terhadap 

sarana produksi perikanan, khususnya ketersediaan benih ikan nila yang 

berkualitas, juga mengalami peningkatan yang signifikan karena 
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keberhasilan produksi budidaya sangat bergantung pada ketersediaan benih 

yang baik dan berkelanjutan (Abd El-Hack et al., 2022). 

Dalam kegiatan budidaya ikan nila, ketersediaan benih unggul 

dengan mutu yang baik merupakan faktor penting yang menentukan 

keberhasilan produksi hingga tahap panen. Kualitas benih secara langsung 

mempengaruhi performa pertumbuhan, tingkat kelangsungan hidup, serta 

efisiensi pemanfaatan pakan selama proses pemeliharaan berlangsung. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa faktor lingkungan budidaya, 

kualitas benih, serta manajemen pemeliharaan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan, kesehatan, dan produktivitas ikan nila dalam sistem 

akuakultur (Abaho et al., 2025). Selain itu, ketersediaan benih ikan yang 

berkualitas juga menjadi salah satu komponen dasar dalam pengembangan 

sektor budidaya perikanan adalah menyediakan benih yang sehat dan 

berkelanjutan bagi pembudidaya (Helal et al., 2020).  

Sebaliknya, penggunaan benih dengan kualitas rendah seringkali 

menyebabkan pertumbuhan ikan yang tidak seragam, meningkatnya tingkat 

mortalitas, serta rendahnya efisiensi produksi yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan biaya operasional dan menurunkan hasil panen. Oleh karena 

itu, penyediaan benih ikan nila yang berkualitas menjadi aspek penting 

dalam mendukung keberlanjutan dan produktivitas usaha budidaya 

perikanan air tawar. 

Komoditas ikan nila (Oreochromis niloticus) memiliki peran penting 

dalam mendukung ketahanan pangan nasional, yang tercermin dari 
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meningkatnya konsumsi ikan masyarakat Indonesia. Data dari Kementerian 

Kelautan dan Perikanan menunjukkan bahwa target konsumsi ikan nasional 

pada tahun 2024 mencapai sekitar 62,05 kg/kapita/tahun, dengan ikan nila 

menjadi salah satu komoditas utama dari sektor perikanan budidaya air 

tawar (KPP, 2024). Tingginya permintaan terhadap ikan nila didorong oleh 

berbagai keunggulan biologisnya, seperti kemampuan adaptasi yang baik 

terhadap berbagai kondisi lingkungan, laju pertumbuhan yang relatif cepat, 

serta efisiensi produksi dalam sistem budidaya (Prabu et al., 2019). Selain 

itu, ikan nila memiliki kandungan protein yang tinggi serta harga yang 

relatif terjangkau sehingga menjadi salah satu sumber protein hewani yang 

banyak dikonsumsi masyarakat. 

Budidaya ikan nila di Kabupaten Sleman menunjukkan 

perkembangan yang baik, didukung oleh pelayanan yang diberikan 

pemerintah dan ditunjukan dengan indeks kepuasan yang mencapai 83 % 

(Dinas Perikanan Kabupaten Sleman, 2025). Pertumbuhan ini didorong oleh 

adopsi teknologi budidaya, seperti sistem Bioflok dan kincir air, yang 

memungkinkan peningkatan kepadatan tebar dan efisiensi penggunaan 

lahan (Muhammad et al., 2017). Selain itu, ketersediaan sumber daya air 

dari lereng Gunung Merapi memberikan keunggulan komparatif bagi 

pembudidaya di Sleman dalam menghasilkan benih dan ikan konsumsi 

dengan kualitas yang lebih stabil dibandingkan wilayah lain di Daerah 

Istimewa Yogyakarta (Razi et al., 2024). 
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Berbagai penelitian terdahulu menjelaskan tentang pentingnya 

manajemen profesional dalam meningkatkan nilai tambah usaha perikanan. 

Studi oleh Tendencia et al. (2015) menunjukkan bahwa penerapan standar 

operasional prosedur (SOP) yang ketat pada unit pembibitan dapat 

meningkatkan kualitas pengelolaan hatchery serta meningkatkan tingkat 

kelangsungan hidup larva ikan pada kegiatan pembenihan. Lebih lanjut, 

penelitian mengenai pengembangan model bisnis perikanan menekankan 

bahwa keberhasilan usaha jangka panjang sangat bergantung pada integrasi 

antara efisiensi produksi dan strategi pemasaran yang adaptif terhadap 

dinamika harga pasar (Asche et al., 2018). Oleh karena itu, penyusunan 

blueprint pada usaha MASHAS ini menjadi krusial untuk mensinergikan 

potensi lokal di Sleman dengan temuan-temuan empiris dalam manajemen 

perikanan modern guna mencapai skalabilitas usaha yang berkelanjutan. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, terlihat adanya urgensi 

yang besar untuk melakukan evaluasi mendalam dan penyusunan strategi 

pengembangan pada sektor perikanan budidaya, khususnya di wilayah 

Kabupaten Sleman. Oleh karena itu, peneliti memilih judul "BLUEPRINT 

PENGEMBANGAN LANJUTAN USAHA BUDIDAYA IKAN NILA 

MASHAS" untuk menciptakan model bisnis yang berkelanjutan dan 

memberikan nilai tambah bagi semua pihak terkait. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana cara menghasilkan bibit ikan nila merah yang berkualitas 

tinggi dengan biaya yang efisien? 
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2. Apa saja tantangan yang akan dihadapi dan solusinya dalam Budidaya 

Bibit Ikan Nila Merah? 

3. Bagaimana Strategi Pemasaran untuk memperluas pansa pasar bibit ikan 

nila merah,baik  dari pasar lokal maupun nasional ? 

C. Tujuan dan Manfaat 

Pada bagian ini dijelaskan tujuan utama dari tugas akhir serta 

manfaat yang ingin dicapai melalui penyusunan Tugas Akhir Rancang 

Bangun Bisnis budidaya bibit ikan nila merah. Tujuan Tugas Akhir untuk   

memberikan kontribusi yang signifikan dalam merumuskan strategi bisnis 

yang mampu meningkatkan kualitas produksi, efisiensi operasional, serta 

daya saing usaha pembenihan. Sementara itu, manfaat yang diharapkan 

mencakup manfaat praktis bagi pengembangan dan keberlanjutan usaha 

budidaya bibit ikan nila merah, serta manfaat akademis bagi mahasiswa 

dalam memperdalam pemahaman dan penerapan konsep manajemen bisnis 

dan perikanan budidaya dalam konteks nyata.  

a) Tujuan Utama  

Tujuan utama dari penyusunan Tugas Akhir Rancang Bangun Bisnis 

ini adalah untuk merumuskan strategi pengembangan usaha budidaya bibit 

ikan nila merah yang berkelanjutan dan berdaya saing. Secara khusus, Tugas 

Akhir ini bertujuan untuk menganalisis proses produksi pembenihan guna 

menghasilkan bibit ikan nila merah yang berkualitas tinggi dengan biaya 

yang efisien,ukuran ikan yang seragam,tingkat kelangsungan hidup 

(survival rate),mengidentifikasi berbagai tantangan teknis dan manajerial 
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yang dihadapi dalam budidaya bibit ikan nila merah beserta solusi yang 

dapat diterapkan, serta menyusun strategi pemasaran yang efektif untuk 

memperluas pangsa pasar bibit ikan nila merah baik pada tingkat lokal 

maupun nasional. Melalui perumusan strategi tersebut, diharapkan usaha 

pembenihan dapat beroperasi secara optimal dan memberikan nilai tambah 

secara ekonomi. 

b) Manfaat Praktis 

Manfaat praktis pada penyusunan Tugas Akhir ini  diharapkan dapat 

dirasakan secara langsung oleh pelaku usaha pembenihan ikan nila merah. 

Apabila strategi yang dirumuskan berhasil diterapkan, usaha budidaya bibit 

ikan nila merah dapat mengalami peningkatan efisiensi operasional, 

terutama dalam pengelolaan produksi dan pengendalian biaya, peningkatan 

kualitas bibit yang dihasilkan, serta perluasan jangkauan pemasaran. 

Dengan demikian, usaha pembenihan diharapkan mampu meningkatkan 

volume penjualan, memperluas jaringan pasar,serta memperkuat daya saing 

usaha di tengah persaingan industri perikanan budidaya yang semakin 

kompetitif. 

c) Manfaat Akademis 

Dari sisi akademis, Tugas Akhir ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam memperkaya pemahaman mahasiswa 

mengenai penerapan konsep dan teori manajemen bisnis, khususnya dalam 

konteks agribisnis dan perikanan budidaya. Penelitian ini juga menjadi 

sarana bagi mahasiswa untuk mengaplikasikan teori yang diperoleh selama 
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masa perkuliahan ke dalam situasi nyata di lapangan, mulai dari analisis 

produksi, manajemen operasional, hingga strategi pemasaran. Selain itu, 

Tugas Akhir ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi mahasiswa atau 

peneliti selanjutnya yang tertarik mengkaji rancang bangun bisnis pada 

sektor pembenihan ikan nila merah. 

Dengan demikian, Tugas Akhir ini tidak hanya berfungsi sebagai 

bahan referensi dalam kajian manajemen bisnis dan perikanan budidaya, 

khususnya pada usaha pembenihan ikan nila merah, tetapi juga memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai keterkaitan antara konsep 

teoretis dan praktik pengelolaan saling berhubungan dalam dunia bisnis 

sesungguhnya.Harapannya hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

pemikiran serta menjadi sumber wawasan bagi mahasiswa, akademisi, dan 

pelaku usaha perikanan dalam merumuskan dan mengembangkan strategi 

bisnis yang berkelanjutan yang inovatif, efisien, dan berbasis pada analisis 

empiris. 
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BAB II 

REFREKSI HASIL IMPLEMENTASI. 

 

A. Profil Usaha 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Logo Budidaya Ikan Nila Mashas 

Logo usaha “Budidaya Ikan Nila Mashas” menampilkan ilustrasi 

seekor ikan nila yang digambarkan secara dinamis dengan ekspresi kuat serta 

agresif, dilengkapi dengan mahkota di bagian kepala. Visual ikan yang sedang 

muncul dari percikan air melambangkan kekuatan, ketangguhan, serta 

pertumbuhan yang merepresentasikan kualitas unggul bibit ikan nila yang 

dihasilkan oleh usaha ini. Mahkota pada kepala ikan mencerminkan nilai 

keunggulan, kepemimpinan, dan komitmen terhadap mutu terbaik dalam 

kegiatan budidaya perikanan. 

Nama Usaha : Budidaya Ikan Nila MasHas 

Bidang Usaha : Agrikultur Perikanan 

Tanggal Didirikan : 08 Maret 2017 

Alamat Usaha : Plalangan,Pandowoharjo,Sleman,Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

Nomor Telepon : 083142491439 

Instagram : @Perikanan_mashas 
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Penggunaan warna dominan merah, hitam, dan putih memiliki makna 

simbolis yang kuat. Warna merah menggambarkan semangat, keberanian, dan 

daya saing usaha, sementara warna hitam mencerminkan profesionalisme, 

ketegasan, dan kestabilan bisnis. Warna putih pada tipografi memberikan kesan 

kejelasan, keterbukaan, dan kepercayaan, yang penting dalam membangun 

citra usaha yang kredibel. Percikan air berwarna biru menegaskan identitas 

usaha di bidang perikanan air tawar serta melambangkan kesegaran dan 

keberlanjutan sumber daya air. 

B. Kinerja Implementasi 

Evaluasi kinerja implementasi dilakukan guna menilai sejauh mana 

strategi bisnis yang dirancang dapat diimplementasikan secara efektif serta 

memberikan hasil yang sesuai dengan tujuan usaha pembenihan bibit ikan nila 

merah. 

a) Kinerja Keuangan 

Dari aspek keuangan, analisis perencanaan usaha menunjukkan 

bahwa kegiatan pembenihan ikan nila merah memiliki prospek yang cukup 

menjanjikan. Berdasarkan estimasi dalam satu siklus produksi dengan durasi 

sekitar tiga bulan, usaha pembenihan diproyeksikan mampu menghasilkan 

pendapatan sebesar Rp31.500.000 dengan total biaya operasional sebesar 

Rp15.880.000. Dengan demikian, laba bersih yang diperkirakan dapat 

diperoleh mencapai sekitar Rp15.620.000 per kolam dalam satu siklus 

produksi. Proyeksi tersebut menunjukkan bahwa usaha pembenihan ikan nila 

merah memiliki potensi profitabilitas yang baik serta mampu menutup 
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seluruh biaya produksi yang dikeluarkan selama kegiatan operasional. 

Penilaian terhadap profitabilitas usaha budidaya ikan umumnya dilakukan 

melalui analisis pendapatan, biaya produksi, serta margin keuntungan yang 

diperoleh dari setiap siklus produksi (Yuan et al., 2017). 

Tabel 2. 1 Tabel Proyeksi Keuangan 

Komponen Nilai 

Pendapatan Rp31.500.000 

Biaya 

Operasional Rp15.880.000 

Laba Bersih Rp15.620.000 

R/C Ratio 1,98 

Durasi Siklus ±3 bulan 

 

Selain analisis laba rugi, kelayakan usaha juga dapat dilihat melalui 

perhitungan rasio penerimaan terhadap biaya atau Revenue Cost Ratio (R/C 

Ratio). Berdasarkan estimasi perencanaan usaha, nilai R/C Ratio diperoleh 

dari perbandingan antara total penerimaan dengan total biaya produksi. 

Dengan total penerimaan sebesar Rp31.500.000 dan total biaya produksi 

sebesar Rp15.880.000, maka nilai R/C Ratio yang diperoleh adalah sebesar 

1,98. Nilai tersebut menunjukkan bahwa setiap pengeluaran sebesar Rp1,00 

dalam kegiatan produksi berpotensi menghasilkan penerimaan sebesar 

Rp1,98. Nilai R/C Ratio yang lebih besar dari satu mengindikasikan bahwa 

usaha pembenihan ikan nila merah layak untuk dijalankan secara ekonomis, 

karena rasio tersebut menjadi indikator utama dalam menilai kelayakan 

finansial kegiatan budidaya perikanan (Emilyasari et al., 2023; Muqsith et al., 

2021). 
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Selain itu, stabilitas arus kas juga menjadi faktor penting dalam 

perencanaan usaha pembenihan ikan. Siklus produksi yang berlangsung 

dalam periode sekitar tiga bulan memungkinkan pengelolaan arus kas yang 

relatif terencana, karena jadwal produksi, panen benih, dan penjualan dapat 

diprediksi dengan cukup jelas. Kondisi ini memberikan kemudahan bagi 

pelaku usaha dalam mengatur kebutuhan modal kerja serta memastikan 

keberlangsungan operasional usaha secara berkelanjutan, sebagaimana 

dijelaskan dalam berbagai studi kelayakan usaha akuakultur yang 

menekankan pentingnya pengelolaan arus kas dan perencanaan produksi 

untuk menjaga keberlanjutan bisnis budidaya perikanan (Muqsith et al., 

2021). 

b) Kinerja Operasional (Produksi) 

Dari segi operasional, proses produksi bibit ikan nila merah berjalan 

cukup efisien. Kegiatan penebaran dilakukan mulai dari larva hingga 

mencapai ukuran pasar dengan tingkat kelangsungan hidup (survival rate) di 

atas 80 persen.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Larva Ikan Nila Merah Sebelum Tebar Di Kolam Tanah 
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Gambar 2. 3 Persiapan Kolam Sebelum Tebar Larva 

Pengangkatan lumpur kolam (pendemukan/pembersihan lumpur) 

tahapan krusial dalam persiapan kolam tanah sebelum penebaran benih ikan 

nila. Lumpur organik yang terlalu tebal di dasar kolam merupakan sisa-sisa 

budidaya sebelumnya (sisa pakan, kotoran, dan alga mati) yang dapat menjadi 

sumber penyakit,untuk meminimalisir parasit dan penyakit lumpur tebal 

adalah tempat persembunyian parasit, bakteri, dan patogen yang berpotensi 

menyerang benih nila baru. Pengangkatan lumpur juga mengurangi risiko 

penyebaran penyakit dari siklus budidaya sebelumnya serta dapat 

meningkatkan pH Tanah dan Air,pengangkatan lumpur dilanjut pengeringan 

membantu menetralkan tanah dasar kolam yang seringkali menjadi 

asam,kondisi pH yang stabil (netral) sangat penting untuk pertumbuhan ikan 

nila. 
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Gambar 2. 4 Penaburan Gamping bakar/Kapur dolomit 

Gamping bakar (CaO) berperan penting dalam proses sterilisasi 

kolam. Senyawa ini mempunyai  sifat basa kuat yang mampu meningkatkan 

pH tanah dan air kolam secara cepat. Penaburan gamping bakar efektif dalam 

menekan keberadaan organisme patogen, seperti bakteri, jamur, dan parasit, 

serta membantu menguraikan sisa bahan organik yang menumpuk di dasar 

kolam akibat siklus budidaya sebelumnya. Dengan berkurangnya beban 

patogen dan bahan organik, risiko penyakit pada ikan dapat diminimalkan 

sejak awal pemeliharaan. 

Sementara itu, penaburan kapur dolomit (CaMg(CO₃)₂) berfungsi 

lebih sebagai penstabil kualitas lingkungan kolam. Dolomit juga mengandung 

unsur kalsium dan magnesium yang berperan penting dalam meningkatkan 

kesuburan perairan serta memperbaiki struktur tanah dasar kolam. Penaburan 

dolomit membantu menetralkan keasaman tanah dan air secara bertahap, 

menjaga pH tetap berada pada kisaran yang sesuai untuk kehidupan ikan dan 

perkembangan organisme alami, seperti plankton, yang berfungsi sebagai 

pakan alami pada fase awal budidaya. 
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Selain itu, pada penggunaan kapur dolomit berkontribusi dalam 

meningkatkan ketersediaan unsur hara di perairan, sehingga produktivitas 

kolam menjadi lebih baik. Kondisi ini berdampak positif terhadap efisiensi 

pemanfaatan pakan, pertumbuhan ikan yang lebih seragam, serta peningkatan 

tingkat kelangsungan hidup (survival rate). Kombinasi penggunaan gamping 

bakar dan kapur dolomit, apabila diaplikasikan sesuai dosis dan kebutuhan 

kolam, dapat menciptakan lingkungan budidaya yang sehat, stabil, dan 

berkelanjutan. 

Dengan demikian, penaburan gamping bakar dan kapur dolomit dalam 

persiapan kolam tidak hanya berfungsi sebagai tindakan teknis semata, tetapi 

juga sebagai bagian dari strategi manajemen kualitas lingkungan yang 

berperan penting dalam mendukung keberhasilan budidaya ikan secara 

menyeluruh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 2. 5 Pemberian Pakan 
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Efisiensi operasional juga tercermin pada pengelolaan pakan yang 

terkontrol dengan pakan kadar protein 30-32%,pemberian pakan tepat pada 

waktunya selama 2 x pemberian pakan dalam 1 hari ,di pagi hari jam 08.00 

dan pada siang hari tidak lebih pada jam 15.00  penggunaan sumber daya 

kolam yang optimal, serta proses sortir bibit untuk menjaga keseragaman 

ukuran dan kualitas. Manajemen inventaris dan distribusi dilakukan secara 

sederhana namun efektif, sehingga mampu menekan pemborosan dan 

menjaga kualitas bibit yang baik,ukuram seragam serta dalam kondisi sehat 

hingga diterima oleh konsumen. 

c) Kinerja Pemasaran 

Strategi pemasaran yang diterapkan berfokus pada penjualan langsung 

kepada pembudidaya serta pemanfaatan saluran komunikasi digital, 

khususnya media sosial dan aplikasi pesan singkat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 6 Penjualan Bibit Ikan Nila Secara Langsung 

Pendekatan ini terbukti cukup efektif dalam menjangkau pasar lokal 

maupun memperluas jangkauan ke luar wilayah. Indikator keberhasilan 

pemasaran terlihat dari meningkatnya jumlah konsumen baru, terjaganya 

pelanggan tetap, serta adanya permintaan berulang dari pembeli yang merasa 
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puas terhadap kualitas bibit yang ditawarkan. Hal ini menunjukkan bahwa 

strategi pemasaran yang digunakan telah mampu membangun kepercayaan 

pasar. 

d) Sumber Daya Manusia (SDM) 

Pengelolaan pada  sumber daya manusia dalam usaha ini dilakukan 

secara sederhana dengan melibatkan beberapa individu yang memiliki peran 

jelas dalam operasional bisnis. Mahasiswa berperan sebagai pemilik usaha 

sekaligus pengelola utama, sementara tenaga kerja pendukung membantu 

dalam kegiatan teknis seperti pemeliharaan kolam, penyortiran,serta 

distribusi bibit. Kinerja tim dinilai cukup efektif dalam mencapai target 

produksi, meskipun masih terdapat keterbatasan dalam manajemen waktu dan 

pembagian beban kerja. Komunikasi dan kolaborasi antar pihak berjalan 

dengan baik, sehingga potensi konflik dapat diminimalkan melalui koordinasi 

langsung dan evaluasi rutin. 

e) Respons Pasar 

Respons pasar dalam produk bibit ikan nila merah yang dihasilkan 

tergolong positif. Konsumen menilai kualitas bibit baik, ukuran relatif 

seragam, serta tingkat kelangsungan hidup tinggi setelah penebaran. Umpan 

balik tersebut tercermin dari peningkatan volume penjualan dan adanya 

pelanggan yang melakukan pembelian ulang. Hal ini menunjukkan bahwa 

produk yang dihasilkan telah sesuai dengan kebutuhan dan ekspektasi pasar. 
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C. Refleksi Implementasi 

Refleksi implementasi dilakukan untuk mengevaluasi pengalaman 

selama menjalankan usaha dan mengidentifikasi aspek pembelajaran yang 

diperoleh. 

a)  Pelajaran yang Didapat 

Selama proses implementasi bisnis, mahasiswa memperoleh berbagai 

pelajaran penting baik dari aspek manajerial maupun teknis.Pembelajaran 

utama yaitu bahwa keberhasilan usaha pembenihan tidak hanya ditentukan 

oleh penguasaan teknik budidaya, tetapi juga oleh kemampuan dalam 

mengelola perencanaan, pengambilan keputusan, serta pengendalian 

operasional secara konsisten.Dalam proses implementasi menunjukkan 

bahwa perencanaan produksi yang realistis, pengawasan kualitas air secara 

rutin, serta pengelolaan pakan yang tepat berperan signifikan untuk menjaga 

stabilitas produksi dan tingkat kelangsungan hidup bibit. 

Selain itu, pengalaman menjalankan usaha ini memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai pentingnya fleksibilitas dalam 

manajemen bisnis. Kondisi lapangan yang dinamis, seperti perubahan cuaca, 

fluktuasi permintaan pasar,keterbatasan sumber daya serta menuntut pelaku 

usaha untuk mampu menyesuaikan strategi tanpa mengabaikan tujuan utama 

usaha. Melalui proses tersebut, mahasiswa memperoleh pembelajaran praktis 

tentang keterkaitan antara teori manajemen yang dipelajari di bangku 

perkuliahan dengan realitas operasional usaha, khususnya dalam konteks 

perikanan budidaya skala kecil hingga menengah. 
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b)  Tantangan yang Dihadapi 

Selama proses implementasi bisnis bibit ikan nila merah, terdapat 

beberapa tantangan yang memengaruhi jalannya usaha budidaya bibit ikan 

nila merah. Tantangan teknis yang paling menonjol berkaitan dengan 

pengelolaan kualitas lingkungan kolam, terutama dalam menjaga kestabilan 

parameter air seperti pH, suhu, dan kejernihan air. Perubahan kondisi 

lingkungan yang tidak terduga berpotensi menurunkan tingkat kelangsungan 

hidup bibit apabila tidak diantisipasi dengan pengelolaan yang tepat, serta 

terdapat hama kolam seperti berang-berang,burung pemakan ikan dan ular 

pemakan ikan dalam hal ini hama tersebut membuat pengurangan jumlah ikan 

dan di khawatirkan target panen kurang maksimal. 

Disisi lain, keterbatasan sumber daya juga menjadi kendala yang 

cukup signifikan. Keterbatasan modal usaha dan tenaga kerja menyebabkan 

beberapa aktivitas operasional harus dikelola secara mandiri, sehingga 

menuntut pengaturan waktu dan tenaga yang lebih efisien. Tantangan lainnya 

muncul pada aspek pemasaran, terutama dalam membangun kepercayaan 

konsumen baru dan menjaga konsistensi kualitas produk di tengah persaingan 

usaha pembenihan yang semakin kompetitif. Menghadapi tantangan tersebut, 

diperlukan strategi adaptif yang mampu menjaga kesinambungan produksi 

tanpa meningkatkan risiko kerugian. 

c)  Inovasi dan Penyesuaian Strategi 

Untuk merespons berbagai tantangan yang muncul selama 

implementasi usaha, dilakukan sejumlah inovasi dan penyesuaian strategi 
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pada berbagai aspek pengelolaan bisnis. Pada sisi operasional, penyesuaian 

dilakukan melalui pengaturan manajemen pakan yang lebih efisien, 

peningkatan frekuensi pemantauan kualitas air, serta penerapan prosedur 

perawatan kolam yang lebih terstandar untuk menekan risiko kematian bibit. 

Langkah-langkah tersebut terbukti mampu meningkatkan stabilitas produksi 

dan menjaga kualitas bibit yang dihasilkan. 

Pada aspek pemasaran, inovasi diwujudkan melalui pemanfaatan 

media digital sebagai sarana promosi dan komunikasi dengan konsumen. 

Pendekatan ini memungkinkan usaha untuk menjangkau pasar yang lebih luas 

dengan biaya yang relatif rendah, sekaligus membangun hubungan yang lebih 

intensif dengan pelanggan melalui komunikasi langsung. Penyesuaian 

strategi pemasaran ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

visibilitas usaha dan kepercayaan pasar. 

Secara keseluruhan, inovasi dan penyesuaian strategi yang dilakukan 

selama proses implementasi menunjukkan bahwa kemampuan untuk 

beradaptasi terhadap perubahan merupakan faktor kunci dalam menjaga 

keberlanjutan usaha. Pengalaman ini menjadi landasan penting bagi 

pengembangan strategi bisnis yang lebih matang di masa mendatang, 

sekaligus memperkuat pemahaman mahasiswa mengenai praktik manajemen 

bisnis yang aplikatif dan berbasis kondisi nyata di lapangan. 
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BAB III 

PENDEKATAN DAN KERANGKA PENGEMBANGAN 

 

A. Pendekatan Analisis 

Pendekatan analisis adalah landasan utama untuk mengevaluasi kinerja 

bisnis serta mengidentifikasi peluang dan tantangan yang dihadapi dalam usaha 

pembenihan bibit ikan nila merah. Pendekatan yang tepat dapat membantu 

untuk memahami kondisi usaha secara komprehensif, baik dari sisi internal 

maupun eksternal. 

a) Pendekatan yang digunakan 

Pendekatan analisis yang digunakan dalam Tugas Akhir ini yaitu 

pendekatan studi kasus dengan kombinasi antara analisis kualitatif dan 

kuantitatif. Pendekatan studi kasus dipilih karena penelitian ini berfokus pada 

satu unit usaha secara spesifik, yaitu Budidaya Ikan Nila Merah, yang 

dianalisis secara mendalam berdasarkan kondisi nyata di lapangan. 

Analisis kualitatif digunakan untuk mengkaji aspek manajerial serta 

operasional usaha, seperti proses produksi, pengelolaan sumber daya 

manusia, strategi pemasaran,dan respons pasar terhadap produk bibit ikan nila 

merah. Sementara itu, analisis kuantitatif digunakan untuk mengevaluasi 

kinerja keuangan dan operasional usaha berdasarkan data numerik, seperti 

biaya produksi, pendapatan, laba usaha, serta tingkat kelangsungan hidup 

(survival rate) bibit ikan. 



21 

 

Dari kombinasi kedua pendekatan tersebut memungkinkan penilaian 

kinerja bisnis dilakukan secara lebih menyeluruh, tidak hanya berdasarkan 

angka, tetapi juga berdasarkan proses dan konteks implementasi usaha. 

b) Alasan Pemilihan Pendekatan 

Dalam pemilihan pendekatan studi kasus dengan analisis kualitatif dan 

kuantitatif didasarkan pada karakteristik permasalahan yang dirumuskan 

dalam Bab I, yaitu terkait kualitas produksi bibit, efisiensi biaya, tantangan 

operasional,dan strategi pemasaran. Permasalahan tersebut tidak dapat 

dianalisis secara optimal apabila hanya menggunakan satu pendekatan saja. 

Pendekatan kualitatif membantu dalam memahami faktor-faktor non-

teknis yang memengaruhi kinerja usaha, seperti pengambilan keputusan, pola 

kerja,serta interaksi dengan konsumen. Sementara itu, pendekatan kuantitatif 

memberikan dasar objektif dalam menilai tingkat efisiensi dan kelayakan 

usaha. Dengan demikian, pendekatan ini dinilai relevan dan efektif dalam 

mendukung perumusan strategi pengembangan bisnis yang berbasis pada data 

dan fakta lapangan. 

B. Pengumpulan dan Teknik Analisis Data 

Supaya mendukung dalam proses analisis dan perumusan strategi 

pengembangan bisnis, diperlukan data yang akurat dan relevan. Oleh karena 

itu, pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan secara sistematis dengan 

menggunakan berbagai metode yang sesuai dengan kebutuhan analisis. 
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a) Metode Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam Tugas Akhir ini terdiri dari data primer 

dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi langsung 

terhadap kegiatan operasional usaha budidaya bibit ikan nila merah, mulai 

dari persiapan kolam, proses pemeliharaan, pemberian pakan, hingga 

kegiatan panen dan distribusi bibit. Selain itu, data primer juga diperoleh 

melalui wawancara informal dengan pihak-pihak yang terlibat dalam usaha, 

serta pengamatan terhadap respons konsumen dan pola permintaan pasar. 

Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumen internal usaha, 

seperti catatan biaya produksi, data penjualan, dan laporan keuangan 

sederhana selama periode implementasi. Data sekunder juga didukung oleh 

literatur yang relevan, seperti buku, jurnal ilmiah, serta referensi kebijakan 

dan publikasi terkait budidaya ikan nila dan manajemen bisnis perikanan. 

b) Teknik Analisis Data 

Pengumpulan data selanjutnya dianalisis menggunakan beberapa 

teknik analisis yang relevan dengan tujuan penelitian. Analisis kinerja 

keuangan dilakukan melalui perhitungan sederhana terhadap pendapatan, 

biaya produksi, serta laba usaha untuk menilai tingkat profitabilitas dan 

efisiensi usaha. Selain itu, analisis operasional digunakan untuk 

mengevaluasi efektivitas proses produksi dan pemanfaatan sumber daya. 

Sebagai dasar dalam merumuskan strategi pengembangan bisnis, 

digunakan analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, dan 

Threats). Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi kekuatan dan 
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kelemahan internal usaha, serta peluang dan ancaman eksternal yang 

dihadapi. Hasil analisis SWOT kemudian digunakan sebagai dasar dalam 

merancang strategi pengembangan usaha yang realistis dan sesuai dengan 

kondisi bisnis yang ada. 

Dengan pendekatan analisis dan teknik pengumpulan serta 

pengolahan data tersebut, Bab III diharapkan mampu menjadi kerangka 

konseptual yang kuat dalam mendukung penyusunan strategi pengembangan 

usaha budidaya bibit ikan nila merah pada bab selanjutnya. 
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BAB IV 

ANALISIS LINGKUNGAN 

 

A. Analisis Lingkungan Internal 

Analisis lingkungan internal difokuskan pada evaluasi kondisi internal 

usaha budidaya bibit ikan nila merah yang dijalankan oleh Pembudidaya Ikan 

Nila Mashas. Evaluasi ini mencakup beberapa aspek, seperti aspek operasional, 

sumber daya, serta manajemen usaha yang secara langsung memengaruhi kinerja 

dan daya saing bisnis. Untuk mengkaji kondisi tersebut secara sistematis, 

digunakan analisis SWOT yang mengutamakan pada identifikasi kekuatan 

(strengths) dan kelemahan (weaknesses) internal usaha. 

Analisis SWOT digunakan sebagai alat analisis strategis yang berguna 

untuk memahami posisi internal usaha dalam mendukung pengembangan 

bisnis.Melalui analisis ini, kekuatan usaha ditentukan untuk dimanfaatkan secara 

optimal, sementara kelemahan dianalisis untuk dicari solusi perbaikannya agar 

tidak menghambat pertumbuhan usaha di masa mendatang. 

a) Kekuatan (Strengths) 

Kekuatan utama di dalam usaha Budidaya Ikan Nila Mashas terletak 

pada kualitas produk bibit ikan nila merah yang dihasilkan. Bibit yang 

diproduksi memiliki tingkat kelangsungan hidup yang relatif tinggi, ukuran 

yang cukup seragam, serta kondisi kesehatan yang baik. Hal ini didukung oleh 

penerapan manajemen budidaya yang terkontrol, mulai dari persiapan kolam, 

pemilihan indukan, hingga pengelolaan pakan dan kualitas air. 
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Kekuatan yang lainnya adalah pengalaman serta keterlibatan langsung 

pemilik usaha dalam seluruh proses operasional. Pengelolaan usaha secara 

langsung memungkinkan pengambilan keputusan yang cepat dan penyesuaian 

strategi secara fleksibel sesuai dengan kondisi lapangan. Selain itu, lokasi 

usaha yang terletak di wilayah Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, 

memberikan keuntungan tersendiri karena dekat dengan sentra budidaya ikan 

air tawar serta memiliki akses pasar yang cukup luas. 

Dari segi pemasaran, pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi 

dan komunikasi dengan konsumen menjadi kekuatan tambahan bagi usaha ini. 

Pendekatan pemasaran digital memungkinkan usaha menjangkau konsumen 

secara lebih luas dengan biaya yang relatif rendah, sekaligus membangun 

hubungan langsung dengan pelanggan. Kepercayaan konsumen yang terbentuk 

melalui kualitas produk serta pelayanan yang konsisten juga menjadi modal 

penting dalam menjaga keberlanjutan usaha. 

b) Kelemahan (Weaknesses) 

Berbagai kekuatan yang dimiliki usaha Budidaya Ikan Nila Mashas 

juga menghadapi sejumlah kelemahan internal yang perlu mendapatkan 

perhatian.Salah satu kelemahan utama yaitu keterbatasan sumber daya,baik 

dari sisi modal maupun tenaga kerja. Skala usaha yang masih tergolong kecil 

menyebabkan kapasitas produksi belum dapat ditingkatkan secara signifikan 

dalam waktu singkat, sehingga kemampuan untuk memenuhi permintaan 

dalam jumlah besar masih terbatas. 
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Kelemahan lainnya berkaitan dengan ketergantungan usaha pada 

kondisi lingkungan alam,khususnya pada kualitas air dan cuaca. Fluktuasi 

kondisi lingkungan dapat memengaruhi stabilitas produksi serta 

meningkatkan risiko kematian bibit apabila tidak dikelola secara optimal. 

Disisi lain, sistem pencatatan dan administrasi usaha masih dilakukan secara 

sederhana, sehingga berpotensi menyulitkan dalam analisis kinerja jangka 

panjang apabila usaha dikembangkan ke skala yang lebih besar. 

Dalam aspek manajerial, pembagian waktu antara pengelolaan usaha 

serta aktivitas lainnya juga menjadi tantangan tersendiri. Keterlibatan pemilik 

usaha dalam hampir seluruh aktivitas operasional memang memberikan 

kontrol yang baik, namun di sisi lain dapat membatasi efektivitas pengelolaan 

apabila volume usaha meningkat. Oleh karena itu, kelemahan-kelemahan 

tersebut perlu menjadi bahan evaluasi dalam merumuskan strategi 

pengembangan bisnis ke depan. 

B. Analisis Lingkungan Eksternal 

Analisis lingkungan eksternal bertujuan untuk mengidentifikasi 

berbagai faktor di luar kendali usaha yang berpotensi memengaruhi kinerja 

serta pengembangan bisnis Budidaya Ikan Nila Mashas. Faktor-faktor 

eksternal ini diidentifikasi melalui komponen Peluang (Opportunities) dan 

Ancaman (Threats) dalam kerangka analisis SWOT. Pendekatan ini digunakan 

untuk memahami sejauh mana kondisi pasar, kebijakan daerah, serta tantangan 

lingkungan dapat dimanfaatkan atau dimitigasi dalam pengambilan keputusan 

strategis perusahaan. 
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a) Peluang (Opportunities) 

Peluang pengembangan bagi usaha Budidaya Ikan Nila Mashas sangat 

terbuka lebar seiring dengan meningkatnya tren konsumsi protein ikan di 

masyarakat, khususnya di wilayah Sleman dan Yogyakarta. Tingginya 

permintaan dari sektor rumah tangga maupun menjamurnya usaha kuliner 

berbasis ikan air tawar memberikan jaminan pasar yang stabil bagi produk 

bibit maupun ikan konsumsi yang dihasilkan. Selain itu, posisi Sleman sebagai 

kawasan minapolitan memberikan peluang bagi Mashas untuk mendapatkan 

akses lebih mudah terhadap informasi teknologi budidaya terbaru serta potensi 

dukungan dari program pemerintah daerah. 

Adopsi teknologi digital dalam pemasaran juga menjadi peluang besar 

untuk memperluas jangkauan konsumen di luar wilayah operasional saat ini 

dengan biaya yang efisien. Dengan kepercayaan konsumen yang sudah 

terbangun melalui kualitas bibit yang baik, Mashas memiliki kesempatan 

untuk melakukan diversifikasi usaha, seperti penyediaan paket budidaya 

mandiri bagi pemula. Peluang-peluang eksternal ini, jika dimanfaatkan dengan 

tepat, dapat menjadi pendorong utama dalam meningkatkan skala usaha 

Mashas ke tingkat yang lebih profesional. 

b) Ancaman (Threats) 

Di sisi lain, terdapat tantangan eksternal yang dapat mengancam 

stabilitas usaha Budidaya Ikan Nila Mashas di masa depan. Persaingan usaha 

yang semakin ketat dari pembudidaya sejenis di wilayah DIY menuntut 

Mashas untuk terus berinovasi agar tidak kehilangan pangsa pasar. Selain itu, 
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fluktuasi harga bahan baku pakan yang sering kali tidak stabil di pasar global 

menjadi ancaman langsung terhadap margin keuntungan usaha, mengingat 

pakan merupakan komponen biaya produksi terbesar dalam budidaya ikan 

nila. 

Faktor risiko lingkungan, seperti perubahan iklim yang ekstrem dan 

ancaman wabah penyakit ikan musiman, juga menjadi ancaman nyata yang 

dapat menyebabkan penurunan produktivitas atau risiko gagal panen. 

Munculnya standar kualitas yang lebih ketat dari konsumen besar atau 

pengepul formal juga mengharuskan Mashas untuk selalu adaptif terhadap 

perubahan regulasi pasar. Tanpa strategi mitigasi yang kuat terhadap ancaman-

ancaman ini, keberlanjutan operasional usaha dapat menghadapi hambatan 

yang signifikan dalam jangka panjang. 

C. Analisis PESTLE 

Dalam Analisis PESTLE digunakan untuk mengevaluasi kondisi 

lingkungan makro yang memengaruhi keberlangsungan usaha budidaya bibit 

ikan nila merah.Setiap elemen dalam analisis ini memberikan gambaran 

mengenai peluang serta ancaman yang perlu diperhatikan dalam merumuskan 

strategi pengembangan bisnis. 

a) Politik  

Dari aspek politik, usaha budidaya bibit ikan nila merah dipengaruhi 

oleh kebijakan pemerintah di sektor perikanan dan ketahanan pangan. 

Program pemerintah yang mendorong peningkatan produksi perikanan 

budidaya, termasuk bantuan sarana prasarana, pelatihan teknis, dan 
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pendampingan kepada pembudidaya, menjadi peluang bagi pengembangan 

usaha pembenihan.Tidak hanya itu, keberadaan dinas perikanan daerah juga 

berperan dalam memberikan pembinaan dan pengawasan terhadap kegiatan 

budidaya. 

Akan tetapi, kebijakan pemerintah yang berkaitan dengan perizinan 

usaha, penggunaan lahan, serta pengelolaan lingkungan perairan juga dapat 

menjadi tantangan apabila tidak diikuti dengan pemahaman dan kepatuhan 

yang baik. Maka dari itu, pelaku usaha perlu mengikuti perkembangan 

regulasi dan kebijakan pemerintah agar kegiatan usaha dapat berjalan sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. 

b) Ekonomi 

Kondisi ekonomi secara umum turut memengaruhi daya beli 

konsumen serta keberlanjutan usaha budidaya bibit ikan nila merah. Fluktuasi 

harga pakan, biaya operasional, serta perubahan harga jual bibit dapat 

berdampak langsung terhadap margin keuntungan usaha. Kenaikan harga 

bahan baku pakan, misalnya, berpotensi meningkatkan biaya produksi dan 

menekan profitabilitas apabila tidak diimbangi dengan efisiensi operasional. 

Dari sisi lain, meningkatnya kebutuhan ikan konsumsi sebagai sumber 

protein hewani membuka peluang pasar yang cukup besar bagi usaha 

pembenihan. Selama sektor perikanan budidaya tetap menjadi pilihan utama 

dalam pemenuhan kebutuhan pangan, permintaan terhadap bibit ikan nila 

diperkirakan akan terus meningkat, sehingga memberikan prospek ekonomi 

yang cukup baik bagi usaha ini. 
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c) Sosial 

Faktor sosial memiliki pengaruh penting terhadap perkembangan 

usaha budidaya bibit ikan nila merah. Meningkatnya kesadaran masyarakat 

akan pentingnya konsumsi protein hewani yang terjangkau dan bergizi 

mendorong pertumbuhan sektor perikanan budidaya. Selain itu, ikan nila 

merupakan salah satu komoditas yang diterima secara luas dari berbagai 

lapisan masyarakat, sehingga permintaan pasar relatif stabil. 

Di tingkat lokal, keberadaan kelompok pembudidaya ikan dan 

jaringan sosial antar petani menjadi peluang dalam memperluas pemasaran 

serta pertukaran informasi terkait teknik budidaya. Namun demikian, 

preferensi konsumen terhadap kualitas bibit yang semakin tinggi juga 

menuntut pelaku usaha untuk menjaga konsistensi mutu produk agar tetap 

dipercaya oleh pasar. 

d) Teknologi 

Perkembangan teknologi memberikan peluang besar bagi usaha 

budidaya bibit ikan nila merah, baik dari sisi produksi maupun pemasaran. 

Inovasi dalam teknik budidaya, seperti pengelolaan kualitas air, pakan 

berkualitas, serta peralatan pendukung budidaya, dapat meningkatkan 

efisiensi dan produktivitas usaha. Pemanfaatan teknologi sederhana yang 

sesuai dengan skala usaha juga dapat membantu menekan biaya operasional. 

Selain itu, kemajuan teknologi informasi, khususnya media sosial dan 

platform digital, memberikan kemudahan dalam memasarkan produk dan 

menjangkau konsumen yang lebih luas. Penggunaan media digital sebagai 
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sarana promosi dan komunikasi memungkinkan usaha untuk membangun 

hubungan langsung dengan pelanggan serta meningkatkan visibilitas bisnis 

tanpa memerlukan biaya pemasaran yang besar. 

e) Lingkungan 

Faktor lingkungan merupakan salah satu aspek yang sangat 

berpengaruh di dalam usaha budidaya bibit ikan nila merah. Ketersediaan 

serta kualitas sumber air, kondisi cuaca,dan perubahan iklim dapat 

memengaruhi stabilitas produksi dan tingkat kelangsungan hidup bibit. 

Lingkungan yang tidak terkelola dengan baik berpotensi meningkatkan risiko 

penyakit serta menurunkan kualitas bibit yang dihasilkan. 

Di sisi lain, meningkatnya perhatian terhadap praktik budidaya yang 

ramah lingkungan mendorong pelaku usaha untuk menerapkan pengelolaan 

kolam yang berkelanjutan. Penerapan manajemen lingkungan yang baik tidak 

hanya mendukung keberlangsungan usaha, tetapi juga meningkatkan citra 

usaha di mata konsumen dan pemangku kepentingan lainnya.  

f) Hukum 

Aspek hukum berkaitan dengan peraturan serta ketentuan yang 

mengatur kegiatan usaha budidaya perikanan.Perizinan usaha, standar mutu 

bibit,dan regulasi terkait lingkungan hidup menjadi faktor yang perlu 

diperhatikan dalam menjalankan usaha pembenihan.Kepatuhan terhadap 

peraturan hukum memberikan jaminan legalitas usaha dan meningkatkan 

kepercayaan konsumen. 
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Akan tetapi, kurangnya pemahaman terhadap regulasi yang berlaku 

dapat menjadi ancaman apabila pelaku usaha tidak menyesuaikan kegiatan 

operasionalnya dengan ketentuan hukum.Maka dari itu, pemahaman serta 

kepatuhan terhadap aspek legal menjadi bagian penting dalam mendukung 

keberlanjutan usaha budidaya bibit ikan nila merah. 
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BAB V 

PERUMUSAN STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS 

 

A. Identifikasi Strategi Pengembangan 

Identifikasi strategi pengembangan bisnis dilakukan dengan 

mempertimbangkan hasil analisis SWOT dan PESTLE yang telah diuraikan pada 

Bab IV. Berdasarkan analisis tersebut, usaha budidaya bibit ikan nila merah 

memiliki sejumlah kekuatan serta peluang yang dapat dimanfaatkan yang berguna 

untuk mendorong pertumbuhan usaha, sekaligus menghadapi berbagai kelemahan 

dan ancaman yang berpotensi menghambat pengembangan bisnis. 

Strategi pengembangan difokuskan pada empat aspek utama, yaitu 

operasional, pemasaran, keuangan, dan sumber daya manusia. Keempat aspek 

tersebut saling berkaitan dan berperan penting dalam meningkatkan daya saing 

usaha serta memastikan keberlangsungan bisnis secara berkelanjutan. 

a) Landasan Teoretis Perumusan Strategi 

Perumusan strategi pengembangan bisnis dalam penelitian ini didasarkan 

pada beberapa teori manajemen strategis yang relevan guna menjamin 

ketajaman analisis. Salah satu pendekatan utama yang digunakan adalah konsep 

strategi bersaing yang dikemukakan oleh Michael Porter, yang menekankan 

pentingnya pencapaian keunggulan kompetitif melalui penerapan strategi 

kepemimpinan biaya (cost leadership) maupun diferensiasi produk dalam 

menghadapi persaingan pasar (Porter, 1985). Dalam konteks usaha pembenihan 

ikan nila merah, keunggulan kompetitif dapat dibangun melalui penyediaan bibit 
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berkualitas tinggi yang memiliki karakteristik unggul dibandingkan produk 

kompetitor, disertai dengan penetapan harga yang kompetitif serta pelayanan 

yang terpercaya kepada konsumen (Clarissia, 2020). Selain itu, penerapan 

strategi diferensiasi dalam kegiatan usaha juga menjadi salah satu pendekatan 

penting untuk meningkatkan posisi tawar produsen dan memperkuat daya saing 

usaha di tengah dinamika persaingan pasar yang semakin ketat (David et al., 

2017). 

Di sisi lain, perumusan strategi pengembangan usaha dalam penelitian 

ini juga mengacu pada Matriks Ansoff sebagai kerangka kerja untuk 

mengidentifikasi peluang pertumbuhan organisasi (Ansoff, 1957). Dalam 

konteks ini, strategi penetrasi pasar digunakan untuk memperkuat posisi usaha 

melalui peningkatan kualitas produk dan optimalisasi pelayanan kepada 

pelanggan. Sementara itu, strategi pengembangan pasar diarahkan untuk 

memperluas jangkauan pemasaran ke wilayah geografis baru, baik pada tingkat 

lokal maupun antar daerah. Integrasi kedua strategi tersebut memungkinkan 

usaha memanfaatkan sumber daya internal secara lebih optimal sekaligus 

merespons dinamika permintaan pasar yang terus berkembang (Ali & Anwar, 

2021; Loredana, 2016). 

Sebagai pelengkap, konsep Balanced Scorecard digunakan sebagai 

kerangka kerja strategis untuk memastikan bahwa pengembangan usaha tidak 

hanya berfokus pada kinerja keuangan. Pendekatan ini menekankan 

keseimbangan antara empat perspektif utama, yaitu keuangan, pelanggan, proses 

bisnis internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan sumber daya manusia 
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(Kaplan & Norton, 1996). Dengan menggunakan pendekatan tersebut, strategi 

pengembangan usaha MASHAS diharapkan mampu menciptakan sinergi antara 

pencapaian profitabilitas jangka pendek dan keberlanjutan daya saing usaha 

dalam jangka panjang (Ansoff, 1957; Loredana, 2016).  

b) Perumusan Strategi Pengembangan Bisnis 

Berdasarkan pada landasan teoretis serta hasil analisis sebelumnya, 

strategi pengembangan bisnis budidaya bibit ikan nila merah dirumuskan 

sebagai berikut: 

1.  Strategi Pengembangan Operasional 

Strategi operasional diprioritaskan pada peningkatan efisiensi dan 

konsistensi proses pembenihan. Langkah yang dilakukan meliputi penerapan 

standar operasional prosedur (SOP) yang lebih terstruktur, pengelolaan kualitas 

air secara rutin, serta penggunaan pakan yang sesuai dengan kebutuhan 

pertumbuhan bibit. Strategi ini bertujuan untuk menekan angka kematian, 

meningkatkan keseragaman ukuran bibit, dan menurunkan biaya produksi per 

satuan output. 

2. Strategi Pengembangan Pemasaran 

Strategi pemasaran diarahkan dalam penguatan posisi usaha di pasar 

lokal sekaligus memperluas jangkauan pasar secara bertahap. Pemanfaatan 

media digital, seperti media sosial dan komunikasi berbasis daring, digunakan 

sebagai sarana promosi serta pemasaran produk. Di sisi lain, membangun 

hubungan jangka panjang dengan pelanggan, kelompok pembudidaya, dan 
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mitra usaha menjadi bagian penting dari strategi pemasaran untuk 

meningkatkan loyalitas dan kepercayaan konsumen. 

3. Strategi Pengelolaan Keuangan 

Strategi keuangan diutamakan pada pengelolaan biaya dan perencanaan 

keuangan yang lebih sistematis. Langkah yang diambil meliputi pencatatan 

keuangan secara rutin, analisis biaya serta pendapatan, dan perhitungan titik 

impas (Break Even Point) sebagai dasar pengambilan keputusan. Strategi ini 

bertujuan untuk memastikan usaha mampu beroperasi secara efisien dan 

menghasilkan keuntungan yang berkelanjutan. 

4. Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Dalam pengembangan sumber daya manusia difokuskan pada 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan pelaku usaha dalam bidang teknis 

budidaya serta manajemen bisnis. Upaya yang dilakukan antara lain melalui 

pembelajaran mandiri, mengikuti pelatihan, serta berbagi pengalaman dengan 

pembudidaya lain. Dengan sumber daya manusia yang kompeten, usaha 

diharapkan mampu beradaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis dan 

menerapkan inovasi secara berkelanjutan. 

Secara menyeluruh, strategi pengembangan bisnis yang dirumuskan 

dalam bab ini merupakan hasil dari integrasi antara analisis kondisi internal 

dan eksternal dengan pendekatan teori manajemen strategis. Strategi tersebut 

diharapkan dapat menjadi pedoman praktis dalam mengembangkan usaha 

budidaya bibit ikan nila merah agar lebih efisien, kompetitif, dan berkelanjutan. 
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B. Pemetaan Sumber Daya dan Kebutuhan 

Pemetaan sumber daya dan kebutuhan dilakukan untuk memastikan bahwa 

strategi pengembangan bisnis yang telah dirumuskan dapat diimplementasikan 

secara realistis dan berkelanjutan. Keberhasilan pengembangan usaha budidaya 

bibit ikan nila merah tidak hanya ditentukan oleh kejelasan strategi, tetapi juga 

oleh kesiapan sumber daya yang dimiliki dan kemampuan usaha dalam mengelola 

sumber daya tersebut secara efektif.Maka dari itu, identifikasi kebutuhan serta 

perencanaan pengelolaan sumber daya menjadi tahap penting dalam mendukung 

pencapaian tujuan jangka pendek maupun jangka panjang usaha. 

a) Analisis Kebutuhan Sumber Daya 

Berdasarkan strategi pengembangan yang telah dirumuskan, kebutuhan 

sumber daya usaha budidaya bibit ikan nila merah dapat di kategorikan ke dalam 

beberapa aspek utama, yaitu sumber daya manusia, keuangan, teknologi, serta 

bahan baku produksi. 

Dari aspek sumber daya manusia, kebutuhan utama meliputi tenaga kerja 

yang memiliki pemahaman dasar mengenai teknik pembenihan ikan nila, 

pengelolaan kolam, pemberian pakan, dan proses sortir serta distribusi bibit. 

Seiring dengan rencana peningkatan kapasitas produksi dan perluasan pasar, 

diperlukan penguatan peran tenaga kerja pendukung agar beban operasional 

tidak hanya bertumpu pada pemilik usaha. 

Dari sisi keuangan, kebutuhan meliputi modal operasional untuk 

pembelian pakan, perawatan kolam, pengadaan indukan dan larva, serta biaya 

pendukung pemasaran. Selain itu, dibutuhkan perencanaan keuangan yang lebih 
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terstruktur untuk mendukung investasi jangka panjang, seperti perbaikan 

infrastruktur kolam dan pengadaan peralatan pendukung produksi. 

Pada aspek teknologi, kebutuhan utama berkaitan dengan pemanfaatan 

teknologi sederhana namun tepat guna, seperti alat ukur kualitas air (pH dan 

suhu), peralatan sortir bibit, penggunaan kincir air untuk menambah oksigen 

serta pemanfaatan media digital untuk kegiatan promosi dan komunikasi dengan 

konsumen. Penggunaan teknologi ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi 

operasional serta kualitas produk yang dihasilkan. 

Selain itu, bahan baku produksi meliputi larva ikan nila merah 

berkualitas, pakan dengan kandungan nutrisi sesuai kebutuhan fase 

pertumbuhan, serta bahan pendukung seperti kapur dolomit serta gamping bakar 

untuk pengelolaan kualitas kolam. Ketersediaan bahan baku yang konsisten 

menjadi faktor penting dalam menjaga kontinuitas produksi. 

b) Rencana Pengelolaan Sumber Daya 

Setelah menentukan kebutuhan sumber daya, tahap berikutnya yaitu 

membuat rencana pengelolaan sumber daya agar strategi pertumbuhan bisnis 

bisa berjalan dengan lancar dan hemat. Untuk sumber daya manusia, rencananya 

meliputi pembagian pekerjaan yang lebih rinci antara pemilik usaha dan staf 

pendukung, plus meningkatkan kemampuan teknis lewat latihan langsung di 

lokasi kerja. 

Di bidang keuangan, fokusnya ada pada pengawasan biaya operasional, 

pencatatan yang lebih rapi, dan memisahkan dana usaha dari uang pribadi. 
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Tujuannya adalah agar keuangan lebih transparan dan memudahkan penilaian 

performa bisnis di setiap putaran produksi. 

Untuk sumber daya teknologi,dengan cara memanfaatkan alat-alat serta 

fasilitas yang sudah ada secara maksimal, sambil menambah perlengkapan 

pendukung secara bertahap sesuai dengan kondisi keuangan perusahaan. 

Penggunaan media sosial sebagai alat promosi juga terus diperbaiki untuk 

memperluas pasar dengan biaya yang murah. 

Sedangkan pengelolaan bahan baku dilakukan dengan merencanakan 

kebutuhan produksi berdasarkan kapasitas kolam dan sasaran penjualan. Dengan 

rencana yang matang, penggunaan bahan baku bisa lebih efisien, mengurangi 

risiko pemborosan, dan menjaga kualitas bibit ikan nila merah tetap prima. 

Secara umum, pemetaan serta penanganan sumber daya ini jadi fondasi 

utama untuk memastikan strategi pengembangan bisnis budidaya bibit ikan nila 

merah bisa diterapkan secara bertahap, masuk akal, dan cocok dengan situasi riil 

usaha. 

C. Pengembangan Produk dan Nilai Tambah 

Pengembangan produk dan penciptaan nilai tambah merupakan langkah 

strategi yang berguna untuk meningkatkan daya saing usaha budidaya bibit ikan 

nila merah di tengah persaingan yang semakin ketat. Produk bibit ikan tidak hanya 

dinilai dari aspek kuantitas, tetapi juga dari kualitas, konsistensi ukuran, tingkat 

kelangsungan hidup, serta layanan pendukung yang menyertai proses penjualan. 

Maka dari itu,strategi pengembangan produk diarahkan tidak hanya pada 
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peningkatan mutu bibit, tetapi juga pada penciptaan nilai tambah yang mampu 

memberikan manfaat lebih bagi konsumen. 

a) Konsep Inovasi Produk 

Konsep inovasi produk dalam usaha budidaya bibit ikan nila merah 

menekankan pada penyempurnaan dan perbaikan kualitas produk yang telah ada 

serta penambahan elemen inovatif yang sesuai dengan kebutuhan pasar. Inovasi 

pertama dilakukan melalui peningkatan standar kualitas bibit, meliputi 

keseragaman ukuran, kondisi kesehatan ikan, serta tingkat kelangsungan hidup 

yang tinggi setelah penebaran.Penetapan standar ini bertujuan untuk memberikan 

jaminan mutu kepada konsumen, sehingga mereka memperoleh bibit yang siap 

dibudidayakan dengan risiko kematian yang lebih rendah. 

Di samping itu, inovasi produk bisa diwujudkan melalui pengelompokan 

bibit berdasarkan ukuran dan fase pertumbuhan yang lebih spesifik. Dengan 

variasi ukuran yang jelas, konsumen dapat memilih bibit sesuai dengan 

kebutuhan sistem budidaya yang mereka terapkan. Strategi ini tidak hanya 

meningkatkan kepuasan pelanggan, tetapi juga memperluas segmen pasar yang 

dapat dijangkau oleh usaha. 

Nilai tambah lain dikembangkan melalui penyediaan layanan pendukung, 

seperti pemberian informasi teknis mengenai cara pemeliharaan awal, 

manajemen pakan, serta pengelolaan kualitas air setelah bibit ditebar. Layanan 

informasi ini menjadi bagian penting dalam membangun kepercayaan konsumen 

serta membedakan produk bibit ikan nila merah dari produk sejenis di pasar. 
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Inovasi juga ditujukan pada bagian kemasan dan distribusi bibit, dengan 

memastikan proses pengemasan dilakukan secara aman dan efektif untuk 

mempertahankan kondisi ikan selama pengiriman. Pengemasan yang baik 

berkontribusi pada penurunan tingkat stres serta kematian bibit, sehingga kualitas 

produk tetap terjaga hingga diterima oleh konsumen. 

Dengan mengembangkan produk yang berorientasi pada kualitas, 

diferensiasi, dan layanan pendukung, usaha budidaya bibit ikan nila merah 

diharapkan bisa menghasilkan nilai tambah yang berkelanjutan. Strategi ini tidak 

hanya meningkatkan daya saing produk di pasar, tapi juga memperkuat loyalitas 

konsumen serta membuka peluang pengembangan usaha di masa mendatang. 

D. Indikator Capaian (KPI) 

Penetapan indikator capaian atau Key Performance Indicators (KPI) 

merupakan langkah penting untuk memastikan bahwa strategi pengembangan 

bisnis yang telah dirumuskan dapat diimplementasikan secara efektif serta terukur. 

KPI juga berfungsi sebagai alat evaluasi untuk menilai tingkat keberhasilan strategi, 

sekaligus sebagai dasar pengambilan keputusan perbaikan apabila terjadi 

penyimpangan dari target yang telah ditetapkan. Dalam usaha budidaya bibit ikan 

nila merah, indikator kinerja disusun dengan mempertimbangkan aspek keuangan, 

operasional, serta pemasaran secara terintegrasi. 

a) Pengukuran kinerja 

Pengukuran kinerja dilakukan dengan menentukan KPI yang bersifat 

spesifik, terukur, serta relevan dengan tujuan pengembangan usaha.Dalam aspek 

Keuangan, indikator kinerja ditujuksn pada kemampuan usaha dalam 
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menghasilkan keuntungan serta mengelola biaya secara efisien. Indikator 

keberhasilan yang digunakan antara lain yaitu peningkatan laba bersih per siklus 

produksi, dengan target laba minimal tetap berada di atas 40% dari total biaya 

operasional per kolam. Di sisi lain, efisiensi biaya produksi diukur melalui 

pengendalian biaya pakan serta operasional agar tidak melebihi anggaran yang 

telah direncanakan dalam satu siklus budidaya. 

Pada aspek operasional, indikator capaian ditetapkan berdasarkan 

kualitas dan efisiensi proses produksi bibit ikan nila merah. Indikator 

keberhasilan operasional antara lain yaitu tingkat kelangsungan hidup (survival 

rate) bibit minimal sebesar 80% hingga akhir siklus pemeliharaan, keseragaman 

ukuran bibit pada saat panen, dan stabilitas waktu produksi sesuai dengan 

rencana siklus ±3 bulan. Selain itu, efisiensi penggunaan pakan juga menjadi 

indikator penting, yang diukur melalui pertumbuhan bibit yang optimal tanpa 

peningkatan konsumsi pakan yang berlebihan. 

Dalam aspek pemasaran, indikator keberhasilan ditetapkan secara lebih 

terukur yang berguna untuk menilai efektivitas strategi promosi serta penjualan. 

Indikator keberhasilan peningkatan pemasaran ditunjukkan oleh meningkatnya 

jumlah konsumen baru dan terjaganya pelanggan tetap dalam setiap siklus 

produksi. Secara kuantitatif, keberhasilan strategi pemasaran ditargetkan melalui 

peningkatan volume penjualan bibit sebesar ±15–20% dalam dua siklus produksi 

berikutnya, serta meningkatnya jumlah permintaan ulang (repeat order) dari 

pelanggan yang telah melakukan pembelian sebelumnya. Di sisi lain, aktivitas 

pemasaran digital melalui media sosial diharapkan mampu meningkatkan 
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interaksi dan jangkauan promosi, yang tercermin dari bertambahnya jumlah 

calon konsumen yang menghubungi usaha melalui platform digital dalam 

periode enam bulan. 

Dengan ditetapkannya indikator kinerja yang spesifik dan terukur 

tersebut, proses evaluasi terhadap strategi pengembangan bisnis dapat dilakukan 

secara sistematis. KPI tidak hanya berfungsi sebagai alat pengukur keberhasilan, 

tetapi juga sebagai dasar pengambilan keputusan untuk melakukan perbaikan 

dan penyesuaian strategi agar usaha budidaya bibit ikan nila merah dapat 

berkembang secara berkelanjutan dan kompetitif 
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BAB VI 

CETAK BIRU PENGEMBANGAN DAN KEBERLANJUTAN 

BISNIS 

 

A. Rencana Pengembangan Jangka Pendek (6-12 Bulan) 

Untuk rencana pengembangan jangka pendek difokuskan pada langkah-

langkah strategis yang dapat segera diimplementasikan dalam kurun waktu enam 

hingga dua belas bulan ke depan. Periode ini dipandang krusial karena menjadi 

fase konsolidasi awal untuk memperkuat fondasi operasional, meningkatkan 

kinerja produksi dan memperluas jangkauan pemasaran usaha pembenihan bibit 

ikan nila merah. Strategi jangka pendek dirancang agar mampu memberikan 

dampak langsung terhadap peningkatan efisiensi serta daya saing usaha. 

a) Landasan Teoretis 

Pada perumusan strategi pengembangan jangka pendek dalam usaha 

budidaya bibit ikan nila merah didasarkan pada beberapa landasan teori 

manajemen yang relevan dengan karakteristik usaha perikanan budidaya. 

Pertama, Manajemen Operasional mengutamakan pentingnya efisiensi 

proses produksi dan pengendalian kualitas melalui pemanfaatan sumber daya 

secara optimal (Colt et al., 2011). Dalam konteks pembenihan ikan nila, 

keberhasilan produksi sangat dipengaruhi oleh ketepatan manajemen input 

seperti kualitas air dan nutrisi pakan (Helal et al., 2020). Pengendalian proses 

yang sistematis secara empiris terbukti mampu meningkatkan tingkat 

kelangsungan hidup (survival rate) serta menjamin keseragaman ukuran bibit. 
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Kedua, manajemen agribisnis perikanan memandang usaha budidaya 

sebagai suatu sistem bisnis yang terintegrasi, yang mencakup subsistem 

penyediaan sarana produksi, proses produksi, hingga pemasaran hasil perikanan 

(Rahim & Hastuti, 2005). Pendekatan ini menjadi penting karena dalam usaha 

pembenihan ikan, kualitas benih yang dihasilkan harus mampu memenuhi 

standar kebutuhan pasar agar tetap kompetitif serta memberikan nilai tambah 

bagi pelaku usaha budidaya (Asche et al., 2008). 

Ketiga, Balanced Scorecard digunakan sebagai instrumen evaluasi 

kinerja yang tidak hanya berfokus pada aspek keuangan, tetapi juga mencakup 

perspektif pelanggan, proses bisnis internal, serta pembelajaran dan 

pertumbuhan organisasi (Kaplan, 2009; Kaplan & Norton, 1996). Pada usaha 

MASHAS, pendekatan ini memungkinkan pencapaian target profitabilitas tetap 

diiringi dengan peningkatan efisiensi operasional serta pengembangan 

kompetensi sumber daya manusia secara berkelanjutan. 

Pada unit usaha pembenihan, implementasi Balanced Scorecard 

membantu manajemen dalam memastikan bahwa orientasi terhadap peningkatan 

keuntungan finansial tetap diimbangi dengan standar kualitas produksi yang 

ketat serta tingkat kepuasan pelanggan yang optimal (Gawankar et al., 2015; 

Kaplan & Norton, 1996b). Selain itu, strategi pertumbuhan intensif (intensive 

growth strategy) digunakan sebagai acuan utama dalam pengembangan jangka 

pendek. Strategi ini mengutamakan optimalisasi kapasitas operasional yang 

telah tersedia melalui peningkatan kualitas produk secara kontinu, efisiensi biaya 

produksi, dan penguatan penetrasi pada segmen pasar yang sudah terbentuk 
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(Ansoff, 1957; Clarissia, 2020). Pendekatan tersebut dinilai sangat relevan dan 

aplikatif untuk diterapkan pada usaha budidaya bibit ikan nila merah MASHAS 

yang saat ini telah berjalan dan memiliki basis konsumen tetap, namun 

memerlukan penguatan posisi tawar di tengah persaingan industri yang semakin 

kompetitif(Prabu et al., 2019). 

b) Langkah-langkah Konkret 

Berkaitan dengan landasan teoretis tersebut, langkah-langkah praktis 

pengembangan jangka pendek dirumuskan sebagai berikut. 

Pada aspek operasional serta produksi, langkah yang dilakukan meliputi 

penataan ulang standar operasional prosedur (SOP) pembenihan, mulai dari 

persiapan kolam, penebaran larva, manajemen pakan, hingga proses sortir bibit. 

Pengawasan kualitas air dilakukan secara lebih terjadwal dengan memperhatikan 

pada indikator penting seperti pH, suhu, dan kejernihan air. Langkah ini juga 

tujuannya untuk menjaga stabilitas lingkungan budidaya sehingga tingkat 

kelangsungan hidup bibit dapat dipertahankan pada level optimal.Di sisi lain, 

penerapan manajemen pakan yang lebih terukur diharapkan mampu menekan 

biaya produksi tanpa menurunkan kualitas pertumbuhan bibit. 

Dalam sisi pemasaran, pengembangan jangka pendek menekankan pada 

optimalisasi saluran pemasaran yang telah berjalan, khususnya pada pemasaran 

langsung kepada pembudidaya serta pemanfaatan media sosial. Konten promosi 

diarahkan pada edukasi konsumen mengenai kualitas bibit, proses budidaya 

yang terkontrol, serta testimoni pelanggan. Cara pendekatan ini selaras dengan 
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konsep pemasaran relasional yang menekankan pembangunan kepercayaan dan 

hubungan jangka panjang dengan pelanggan. 

Dari aspek sumber daya manusia, langkah konkret yang dilakukan adalah 

penguatan pembagian tugas dan juga tanggung jawab dalam operasional harian. 

Meskipun skala usaha masih relatif kecil, kejelasan terhadap peran setiap 

individu diharapkan mampu meningkatkan produktivitas kerja dan mengurangi 

risiko kesalahan operasional. Evaluasi kinerja dilakukan secara sederhana 

melalui pencapaian target produksi serta ketepatan waktu pelaksanaan kegiatan. 

Sementara itu, di bidang keuangan, pengembangan jangka pendek 

diarahkan pada peningkatan disiplin pencatatan keuangan serta pengendalian 

arus kas. Setiap siklus produksi dicatat secara rinci, meliputi biaya pakan, tenaga 

kerja, dan perawatan kolam dan pendapatan dari penjualan bibit. Langkah ini 

berguna untuk memudahkan evaluasi profitabilitas usaha serta menjadi dasar 

pengambilan keputusan dalam pengembangan berikutnya. 

B. Rencana Pengembangan Jangka Panjang (1-5 Tahun) 

Untuk rencana pengembangan jangka panjang disusun sebagai arah 

strategis yang berguna untuk memastikan keberlanjutan serta pertumbuhan usaha 

budidaya bibit ikan nila merah dalam kurun waktu satu hingga lima tahun ke 

depan. Pada tahap ini, fokus utama pengembangan tidak hanya diarahkan pada 

peningkatan kinerja operasional, tetapi juga pada penguatan daya saing usaha, 

perluasan pasar dan peningkatan nilai ekonomi melalui inovasi serta pengelolaan 

sumber daya yang lebih terstruktur.Pada encana jangka panjang diharapkan 



48 

 

mampu menjadikan usaha pembenihan sebagai unit bisnis yang stabil, adaptif, dan 

berorientasi pada keberlanjutan. 

a) Landasan Teoretis 

Perencanaan strategi pengembangan jangka panjang dalam penelitian ini 

didasarkan pada pendekatan manajemen strategis yang menekankan kesesuaian 

antara kapabilitas internal perusahaan dan dinamika lingkungan eksternal 

(Muqsith et al., 2021). Salah satu kerangka analisis yang digunakan adalah 

Porter’s Five Forces, yang menjelaskan bahwa daya saing industri dipengaruhi 

oleh intensitas persaingan, ancaman pendatang baru, produk substitusi, serta 

daya tawar pemasok dan pembeli (Porter, 1985). Dalam usaha pembenihan ikan 

nila merah, analisis ini penting untuk memahami struktur persaingan, 

ketergantungan terhadap pemasok pakan dan induk unggul, serta posisi tawar 

konsumen terhadap kualitas benih yang ditawarkan(Asche et al., 2008). 

Perencanaan strategi jangka panjang dalam penelitian ini juga didukung 

oleh pendekatan Resource-Based View (RBV) yang menekankan pentingnya 

pengelolaan sumber daya internal sebagai dasar keunggulan bersaing. Teori ini 

menyatakan bahwa keunggulan kompetitif berkelanjutan dapat dicapai apabila 

perusahaan memiliki sumber daya yang bernilai, langka, sulit ditiru, dan 

terorganisasi secara optimal, yang dikenal sebagai kerangka VRIO (Barney, 

2001). Dalam usaha pembenihan ikan nila merah MASHAS, sumber daya 

tersebut meliputi pengalaman teknis pembenihan, kemampuan pengelolaan 

kualitas air kolam, reputasi usaha, serta jaringan pelanggan yang telah terbentuk. 
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Pemanfaatan sumber daya ini secara efektif dapat menjadi kompetensi inti yang 

mendukung pertumbuhan usaha dalam jangka panjang (Kleindorfer et al., 2005). 

Dengan mengintegrasikan kedua metode tersebut, rencana 

pengembangan jangka panjang diarahkan untuk memperkuat posisi strategis 

MASHAS di tengah persaingan industri perikanan budidaya yang dinamis. 

Pendekatan ini memastikan bahwa arah pertumbuhan yang dicapai tidak hanya 

bersifat reaktif terhadap faktor eksternal, melainkan berbasis pada kekuatan 

kompetensi internal yang sulit didegradasi oleh pesaing. 

b) Proyeksi Keuangan dan Ekspansi  

Dalam jangka panjang, proyeksi keuangan usaha budidaya bibit ikan nila 

merah difokuskan pada peningkatan skala produksi dan profitabilitas secara 

bertahap. Peningkatan pendapatan diharapkan berasal dari bertambahnya jumlah 

kolam produksi, peningkatan kapasitas tebar, serta efisiensi biaya operasional 

yang dicapai melalui perbaikan manajemen produksi. Dengan pengelolaan biaya 

yang lebih terkendali dan kualitas bibit yang konsisten, margin keuntungan 

diproyeksikan meningkat seiring dengan stabilitas permintaan pasar. 

Di sisi ekspansi pasar, pengembangan jangka panjang difokuskan pada 

perluasan jangkauan pemasaran ke tingkat regional serta antar provinsi.Ini 

dilakukan melalui penguatan jaringan distribusi, kerja sama dengan kelompok 

pembudidaya dan peningkatan visibilitas usaha melalui media digital. Ekspansi 

pasar tidak hanya bertujuan meningkatkan volume penjualan, tetapi juga 

memperluas basis pelanggan agar usaha tidak bergantung pada pasar lokal 

semata. 
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Tidak hanya ekspansi pasar, inovasi produk menjadi bagian penting dari 

rencana jangka panjang. Inovasi diarahkan pada diversifikasi ukuran dan jenis 

bibit ikan nila merah sesuai dengan kebutuhan segmen pasar yang berbeda, 

sedan peningkatan layanan pendukung, seperti konsultasi teknis bagi pembeli. 

Pendekatan ini diharapkan mampu menciptakan nilai tambah bagi konsumen 

sekaligus meningkatkan loyalitas pelanggan.  

1. Proyeksi Aspek Keuangan  

Proyeksi keuangan merupakan bagian penting dalam perencanaan 

pengembangan usaha karena memberikan gambaran mengenai potensi biaya 

operasional, penerimaan, serta estimasi keuntungan yang dapat diperoleh 

dalam suatu periode tertentu. Melalui proyeksi ini, pelaku usaha dapat menilai 

kelayakan finansial dari rencana usaha yang dijalankan sekaligus 

mengidentifikasi kebutuhan modal yang diperlukan dalam proses operasional. 

Dalam penelitian ini, proyeksi keuangan disusun untuk 

menggambarkan estimasi pengeluaran dan pemasukan usaha budidaya ikan 

nila yang dijalankan oleh MASHAS dalam satu siklus produksi selama tiga 

bulan. Komponen pengeluaran mencakup biaya sarana produksi, pakan, tenaga 

kerja, serta kebutuhan operasional lainnya. Sementara itu, proyeksi pemasukan 

diperoleh dari estimasi hasil panen ikan nila yang dijual berdasarkan harga 

pasar per kilogram. Dengan adanya proyeksi keuangan ini, diharapkan dapat 

memberikan gambaran mengenai potensi pendapatan bersih yang dapat 

dihasilkan serta menjadi dasar dalam menilai prospek keberlanjutan usaha 

MASHAS. 
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Tabel 6. 1 Pengeluaran MASHAS 

No Keterangan Jumlah 
Harga 

Satuan 
Total Harga 

1 Gamping Bakar 4 Sak Rp20.000 Rp80.000 

2 Benih Ikan Nila 10.000 Ekor Rp100 Rp1.000.000 

3 Pakan 781-1 (Tahap 1) 15 Sak Rp400.000 Rp6.000.000 

4 Pakan 781-1 (Tahap 2) 15 Sak Rp400.000 Rp6.000.000 

5 Gaji Pegawai 1 Bulan - Rp1.300.000 

6 Listrik Kincir 1 Bulan Rp200.000 Rp200.000 

7 Tukang Perbaikan Kolam 3 Hari Rp100.000* Rp300.000 

8 Beli Jaring 50 Meter Rp20.000 Rp1.000.000 

Total Pengeluaran Rp15.880.000 

 

Berdasarkan tabel proyeksi pengeluaran, total biaya operasional yang 

dibutuhkan dalam satu siklus budidaya ikan nila selama tiga bulan sebesar 

Rp15.880.000. Biaya tersebut terdiri dari beberapa komponen utama, yaitu 

pembelian sarana produksi, pakan, tenaga kerja, serta kebutuhan operasional 

lainnya. Komponen biaya terbesar berasal dari pembelian pakan, yaitu pakan 

tahap 1 dan tahap 2 yang masing-masing sebesar Rp6.000.000, sehingga total 

biaya pakan mencapai Rp12.000.000.  

Hal ini menunjukkan bahwa pakan merupakan faktor biaya paling 

dominan dalam usaha budidaya ikan nila. Selain itu, pengeluaran lain meliputi 

pembelian benih ikan nila sebesar Rp1.000.000, pembelian jaring sebesar 

Rp1.000.000, serta biaya gaji pegawai sebesar Rp1.300.000. Biaya operasional 

tambahan seperti listrik kincir dan perbaikan kolam relatif lebih kecil, yaitu 

masing-masing sebesar Rp200.000 dan Rp300.000. Struktur biaya tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar pengeluaran dialokasikan pada kebutuhan 
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produksi langsung, khususnya pakan dan benih, yang memiliki peran penting 

dalam menentukan keberhasilan pertumbuhan ikan selama proses budidaya. 

Tabel 6. 2 Pemasukan 

No Keterangan 

Jumlah 

(Hasil 

Panen) 

Harga per 

Kg 
Total Harga 

1 Panen dalam 3 bulan 900 Kg* Rp35.000 Rp31.500.000 

 

Berdasarkan proyeksi hasil panen, dalam satu siklus budidaya selama 

tiga bulan diperkirakan menghasilkan 900 kg ikan nila. Dengan asumsi harga 

jual sebesar Rp35.000 per kilogram, maka total pendapatan kotor yang dapat 

diperoleh mencapai Rp31.500.000. Estimasi tersebut menunjukkan bahwa 

usaha budidaya ikan nila memiliki potensi penerimaan yang cukup signifikan 

apabila proses produksi berjalan dengan baik dan tingkat kelangsungan hidup 

ikan tetap terjaga. Harga jual yang digunakan dalam proyeksi ini merupakan 

harga pasar yang umum dijumpai di wilayah pemasaran ikan konsumsi. 

Jika dibandingkan antara total pemasukan dan total pengeluaran, maka 

dapat dihitung estimasi pendapatan bersih yang diperoleh dalam satu siklus 

produksi. Dengan total pemasukan sebesar Rp31.500.000 dan total 

pengeluaran sebesar Rp15.880.000, maka potensi pendapatan bersih yang 

dapat diperoleh adalah sebesar Rp15.620.000 dalam satu periode panen. Hasil 

proyeksi ini menunjukkan bahwa usaha budidaya ikan nila yang dijalankan 

memiliki potensi keuntungan yang cukup besar, bahkan hampir mencapai dua 

kali lipat dari total biaya operasional yang dikeluarkan. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa usaha tersebut memiliki prospek yang baik untuk 
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dikembangkan lebih lanjut, terutama apabila efisiensi biaya produksi dapat 

terus ditingkatkan serta stabilitas harga jual ikan dapat dipertahankan. 

C. Manajemen Resiko 

Manajemen risiko adalah bagian terpenting dalam penyusunan cetak biru 

pengembangan bisnis, karena berfungsi untuk mengantisipasi berbagai 

ketidakpastian yang dapat memengaruhi keberlangsungan usaha. Pada konteks 

usaha budidaya bibit ikan nila merah, risiko ini dapat muncul baik dari faktor 

internal maupun eksternal, sehingga diperlukan identifikasi risiko yang sistematis 

dan perumusan strategi mitigasi yang tepat. Pengelolaan risiko yang baik 

diharapkan mampu meminimalkan potensi kerugian sekaligus menjaga stabilitas 

operasional serta keuangan usaha dalam jangka panjang. 

a) Identifikasi Resiko 

Risiko yang akan dihadapi pada pengembangan usaha budidaya bibit 

ikan nila merah dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori utama.Dari 

segi operasional, risiko yang berpotensi muncul antara lain yaitu ketidakstabilan 

kualitas air kolam, serangan penyakit ikan, serta gangguan hama seperti burung, 

ular, dan hewan pemangsa lainnya yang dapat menyebabkan penurunan jumlah 

bibit. Di sisi lain itu, perubahan cuaca yang ekstrem juga dapat berisiko 

memengaruhi suhu serta kondisi perairan, yang pada akhirnya berdampak pada 

tingkat kelangsungan hidup bibit. 

Dari aspek keuangan, risiko yang dihadapi meliputi keterbatasan modal 

kerja, fluktuasi harga pakan dan sarana produksi, serta potensi keterlambatan 

penerimaan pendapatan akibat penjualan yang tidak sesuai target. 
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Ketergantungan terhadap satu siklus produksi juga dapat menimbulkan risiko 

arus kas apabila terjadi kegagalan panen atau penurunan permintaan pasar. 

Sementara itu, dari aspek pasar, risiko yang mungkin timbul mencakup 

meningkatnya pertumbuhan pada persaingan antar pembenih, perubahan 

preferensi konsumen terhadap jenis atau ukuran bibit, serta ketidakpastian 

permintaan akibat kondisi ekonomi atau kebijakan tertentu.Risiko pasar juga 

berkaitan dengan kemampuan usaha dalam mempertahankan kepercayaan 

konsumen apabila terjadi penurunan kualitas produk. 

b) Strategi Mitigasi 

Untuk meminimalisir pada dampak dari berbagai resiko tersebut, usaha 

budidaya bibit ikan nila merah harus menerapkan strategi mitigasi direncanakan 

yang baik dan berkesinambungan.Dari sisi operasional, upaya mitigasi 

dilakukan dengan melalui penerapan standar operasional prosedur (SOP) yang 

lebih ketat,terutama dalam pengelolaan kualitas air, pengendalian penyakit, serta 

perawatan kolam secara rutin. Penggunaan kapur, pengeringan kolam, dan 

pemantauan parameter air secara berkala menjadi upaya preventif untuk 

menekan risiko kematian bibit. Selain itu, pemasangan pengaman kolam juga 

dapat dilakukan untuk mengurangi gangguan hama. 

Di bidang keuangan, strategi mitigasi difokuskan pada pengelolaan arus 

kas yang lebih hati-hatidan cermat,seperti perencanaan anggaran produksi serta 

pengendalian biaya operasional.Memperbanyak sumber pendapatan, misalnya 

melalui penyesuaian waktu panen atau penjualan bibit dalam beberapa 

ukuran,dapat membantu mengurangi ketergantungan pada satu sumber 
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pendapatan. Penyisihan sebagian laba sebagai dana cadangan juga menjadi 

langkah penting yang berguna untuk menghadapi kondisi darurat atau kegagalan 

produksi. 

Pada aspek pasar, mitigasi risiko dilakukan dengan cara menjaga 

konsistensi kualitas bibit, membangun hubungan jangka panjang dengan 

pelanggan, serta memperluas jaringan pemasaran melalui media sosial dan kerja 

sama dengan pembudidaya lain.Dengan memperluas basis pelanggan dan 

meningkatkan kepercayaan pasar, usaha diharapkan tidak terlalu rentan terhadap 

perubahan permintaan atau persaingan yang semakin ketat. 

D. Deskripsi Blueprint 

Blueprint proses bisnis disusun sebagai pedoman operasional yang 

menunjukkan rangkaian kegiatan usaha budidaya bibit ikan nila merah secara 

terintegrasi,mulai dari tahap perencanaan produksi hingga pemasaran dan 

pengelolaan sumber daya. Cetak biru ini berfungsi sebagai acuan jangka panjang 

untuk menjalankan dan mengembangkan usaha, sehingga setiap aktivitas bisnis 
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dapat berjalan secara sistematis, terukur serta selaras dengan strategi 

pengembangan yang telah dirumuskan pada bab-bab sebelumnya. 

 

Gambar 6. 1 Blueprint MASHAS 

a) Deskripsi Blueprint 

Cetak biru (blueprint) pengembangan usaha Budidaya Ikan Nila Mashas 

dirancang sebagai peta jalan strategis untuk mentransformasi unit usaha 

tradisional menjadi entitas bisnis yang lebih modern, efisien, dan memiliki daya 

saing tinggi. Deskripsi dari alur pengembangan tersebut dijabarkan secara rinci 

sebagai berikut: 

1) Strategi Standarisasi dan Intensifikasi Input Produksi 

Tahap pertama dalam cetak biru (blueprint) pengembangan Ikan 

Nila Mashas difokuskan pada penguatan aspek hulu, yaitu standarisasi 

input produksi yang mencakup pemilihan benih dan manajemen nutrisi 

(pakan). Intensifikasi ini merupakan landasan krusial untuk memastikan 
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bahwa proses budidaya memiliki efisiensi tinggi sejak hari pertama 

penebaran. 

a. Seleksi dan Kualitas Benih Unggul 

Peningkatan performa produksi dimulai dengan penggunaan 

benih ikan nila yang memiliki sifat genetis unggul, seperti ketahanan 

terhadap penyakit dan laju pertumbuhan yang cepat. Dalam blueprint 

ini, Mashas mengutamakan benih dengan nilai Survival Rate (SR) di 

atas 80%. Pemilihan benih yang berkualitas tidak hanya mengurangi 

risiko kematian massal di awal siklus, tetapi juga memastikan 

keseragaman ukuran ikan saat panen. Hal ini selaras dengan ulasan 

komprehensif mengenai akuakultur global yang menyatakan bahwa 

ikan nila merupakan spesies kandidat utama karena daya tahannya, 

namun keberhasilan budidayanya sangat bergantung pada kualitas 

benih dan manajemen awal yang ketat (Prabu et al., 2019). 

b. Standarisasi Nutrisi dan Efisiensi Pakan 

Selain faktor genetik, komponen biaya terbesar dalam 

budidaya ikan nila adalah pakan (mencapai 60-70% dari biaya 

operasional). Oleh karena itu, blueprint ini mengamanatkan 

standarisasi pakan dengan kadar protein yang tepat sesuai dengan fase 

pertumbuhan ikan (benih, pertumbuhan, hingga penggemukan). 

Intensifikasi dilakukan melalui penerapan jadwal pemberian pakan 

yang disiplin guna mencapai nilai Feed Conversion Ratio (FCR) yang 

rendah artinya, sesedikit mungkin pakan yang digunakan untuk 
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menghasilkan seberat mungkin daging ikan. Pengelolaan nutrisi yang 

efisien merupakan kunci utama dalam menjaga profitabilitas dan 

keberlanjutan ekonomi dalam industri akuakultur air tawar (Prabu et 

al., 2019). 

c. Implikasi Terhadap Skalabilitas Bisnis 

Dengan standarisasi input ini, usaha Mashas bertransformasi 

dari sekadar "memelihara ikan" menjadi "manajemen produksi" yang 

terukur. Kepastian kualitas input memungkinkan peneliti untuk 

melakukan proyeksi hasil panen yang lebih akurat, yang pada 

gilirannya akan meningkatkan kepercayaan mitra pasar atau investor 

terhadap keberlanjutan pasokan dari Ikan Nila Mashas. 

2) Modernisasi Infrastruktur dan Rekayasa Lingkungan Budidaya 

Tahap kedua dalam blueprint pengembangan Ikan Nila Mashas 

berfokus pada transformasi fisik dan teknis lingkungan budidaya. Langkah 

ini diambil berdasarkan pemahaman bahwa performa biologis ikan sangat 

bergantung pada stabilitas ekosistem tempat mereka hidup. Modernisasi 

infrastruktur kolam dirancang untuk menciptakan kontrol lingkungan yang 

lebih presisi guna mendukung kepadatan tebar yang lebih tinggi (intensive 

aquaculture). 

a. Optimalisasi Kualitas Air dan Sistem Aerasi  

Rekayasa lingkungan difokuskan pada pemeliharaan 

parameter air yang stabil, terutama kadar oksigen terlarut (Dissolved 

Oxygen), pH, dan suhu. Dalam blueprint ini, modernisasi dilakukan 
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melalui instalasi sistem aerasi yang lebih efisien untuk memastikan 

pasokan oksigen tetap optimal selama 24 jam, terutama pada malam 

hari saat kompetisi oksigen meningkat. Mengingat lokasi usaha Ikan 

Nila Mashas berada di kawasan Sleman yang memiliki karakteristik 

hidrogeokimia unik dari sistem akuifer vulkanik Gunung Merapi, 

pemantauan interaksi antara air tanah dan lingkungan kolam menjadi 

sangat krusial (Razi et al., 2024). Pengelolaan air yang tepat akan 

mencegah terjadinya akumulasi amonia yang dapat meracuni ikan dan 

menghambat pertumbuhan. 

b. Standarisasi Konstruksi dan Higienitas Kolam 

Modernisasi infrastruktur juga mencakup perbaikan 

konstruksi kolam untuk memudahkan proses manajemen limbah 

organik (sisa pakan dan kotoran). Penggunaan material yang tepat 

serta pengaturan sirkulasi air masuk dan keluar (inlet-outlet) 

dirancang untuk meminimalkan risiko penularan penyakit antar 

kolam. Pemanfaatan kapur pertanian (dolomit) dan desinfektan secara 

periodik merupakan bagian dari protokol biosekuriti yang 

diintegrasikan ke dalam infrastruktur fisik. Lingkungan yang higienis 

dan terkontrol secara teknis merupakan prasyarat mutlak untuk 

menurunkan tingkat stres pada ikan dan memastikan keberlanjutan 

siklus produksi jangka panjang (Razi et al., 2024). 

c. Efek Terhadap Produktivitas Lahan 
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Dengan infrastruktur yang lebih modern, Ikan Nila Mashas 

dapat beralih dari sistem tradisional ke sistem semi-intensif atau 

intensif. Hal ini memungkinkan peningkatan output produksi per 

meter persegi lahan tanpa mengorbankan kualitas kesehatan ikan. 

Pada akhirnya, rekayasa lingkungan ini bukan hanya soal teknis 

budidaya, melainkan upaya strategis untuk memastikan efisiensi 

pemanfaatan sumber daya alam yang tersedia di wilayah Sleman. 

3) Hilirisasi Produk dan Transformasi Saluran Pemasaran Digital 

Tahap ketiga dalam blueprint pengembangan Ikan Nila Mashas 

berfokus pada strategi hilirisasi dan digitalisasi pemasaran guna 

meningkatkan posisi tawar (bargaining power) usaha di pasar. Jika 

sebelumnya usaha hanya berfokus pada kuantitas produksi untuk pengepul, 

maka pada tahap ini fokus beralih pada penciptaan nilai tambah dan 

efisiensi rantai pasok agar margin keuntungan yang didapat lebih optimal. 

a. Penciptaan Nilai Tambah Melalui Hilirisasi 

Strategi hilirisasi dalam blueprint ini dilakukan dengan 

menggeser fokus penjualan dari ikan hidup dalam jumlah besar 

(komoditas curah) menuju produk yang lebih tersegmentasi dan 

memiliki standar kualitas tinggi. Hal ini mencakup seleksi ukuran ikan 

yang seragam (grading) hingga potensi pengembangan produk olahan 

atau ikan bersih siap masak untuk konsumen rumah tangga. Secara 

teoretis, teknologi dan inovasi dalam rantai nilai bisnis merupakan 

pendorong utama bagi sebuah entitas untuk memperoleh keunggulan 
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kompetitif di pasar yang padat (Porter, 1985). Dengan melakukan nilai 

tambah di sisi pasca-panen, Ikan Nila Mashas tidak lagi hanya 

bersaing pada harga terendah, tetapi pada kualitas dan kemudahan 

yang ditawarkan kepada konsumen. 

b. Digitalisasi Pemasaran dan Efisiensi Rantai Pasok 

Transformasi saluran pemasaran dilakukan dengan 

memanfaatkan platform digital (seperti media sosial dan aplikasi 

pesan) untuk menjangkau konsumen akhir (end-user) dan sektor 

Horeka (Hotel, Restoran, dan Kafe) secara langsung. Digitalisasi ini 

bertujuan untuk memotong rantai distribusi yang terlalu panjang, yang 

selama ini sering kali merugikan pembudidaya karena adanya selisih 

harga yang signifikan di tingkat perantara. Pemanfaatan teknologi 

informasi dalam pemasaran bukan sekadar alat promosi, melainkan 

instrumen strategis untuk menciptakan sistem distribusi yang lebih 

responsif dan transparan (Porter, 1985). Hal ini memungkinkan Ikan 

Nila Mashas untuk mendapatkan harga jual yang lebih kompetitif 

sekaligus membangun loyalitas pelanggan melalui interaksi langsung. 

c. Perluasan Jangkauan Pasar Jangka Panjang 

Melalui integrasi pemasaran digital dan peningkatan kualitas 

produk, jangkauan pasar Mashas direncanakan meluas dari skala lokal 

Sleman menuju pasar regional Yogyakarta yang lebih luas. 

Penggunaan branding yang kuat dan profesional pada platform digital 

akan membangun citra Ikan Nila Mashas sebagai produsen ikan nila 
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yang bersih, sehat, dan terpercaya. Strategi ini pada akhirnya akan 

memperkuat kemandirian usaha dan stabilitas pendapatan meskipun 

terjadi fluktuasi permintaan di tingkat pengepul tradisional. 

4) Penguatan Tata Kelola SDM dan Standarisasi Manajerial 

Pilar keempat dalam blueprint ini adalah penguatan kapasitas 

Sumber Daya Manusia (SDM) dan peletakan dasar manajerial yang 

profesional. Dalam bisnis keluarga atau UMKM seperti Ikan Nila Mashas, 

transisi dari manajemen berbasis kebiasaan menjadi manajemen berbasis 

standar (Standard Operating Procedure/SOP) adalah syarat mutlak untuk 

mencapai keberlanjutan bisnis jangka panjang. 

a. Internalisasi Budaya Kerja dan Standarisasi Operasional (SOP) 

Pengembangan SDM difokuskan pada penyusunan dan 

implementasi SOP yang ketat di setiap lini produksi, mulai dari jadwal 

pemberian pakan, pembersihan kolam, hingga prosedur pemanenan 

yang higienis. Standarisasi ini bertujuan untuk mengurangi human 

error yang dapat berdampak pada kerugian material. Selain 

keterampilan teknis, pembentukan pola pikir kewirausahaan 

(entrepreneurial mindset) bagi setiap personel menjadi sangat penting 

agar mereka mampu proaktif dalam mengidentifikasi masalah di 

lapangan. Peneliti menekankan bahwa niat dan perilaku 

kewirausahaan yang didukung oleh pola pikir yang tepat merupakan 

penggerak utama inovasi dan efisiensi dalam sebuah entitas bisnis 

yang sedang berkembang (Abaho et al., 2015). 
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b. Literasi Manajerial dan Kemampuan Adaptasi Teknologi 

Penguatan tata kelola juga mencakup peningkatan literasi 

manajerial bagi pemilik dan pengelola usaha. Hal ini melibatkan 

kemampuan dalam melakukan pencatatan stok, manajemen aset, dan 

kemampuan untuk beradaptasi dengan teknologi baru (seperti sistem 

digital marketing yang dibahas pada Poin 3). SDM yang memiliki 

kapasitas manajerial yang baik akan lebih siap menghadapi dinamika 

pasar yang fluktuatif. Investasi pada kompetensi manusia memastikan 

bahwa setiap perubahan strategi yang tertuang dalam cetak biru dapat 

dieksekusi secara disiplin dan konsisten, sehingga tujuan organisasi 

dapat tercapai secara kolektif (Abaho et al., 2015). 

c. Efektivitas Organisasi dan Mitigasi Konflik Internal 

Dengan adanya pembagian peran yang jelas (job description) 

dan standar kerja yang terukur, potensi konflik internal dapat 

diminimalisir. Transparansi dalam manajemen operasional akan 

menciptakan lingkungan kerja yang sehat, yang pada akhirnya 

meningkatkan produktivitas. Penguatan aspek manajerial ini 

mengubah Ikan Nila Mashas dari sekadar unit produksi menjadi 

organisasi bisnis yang memiliki struktur dan tata kelola yang 

profesional, siap untuk naik kelas ke skala yang lebih besar. 

5) Sistem Pengendalian Keuangan dan Analisis Resiliensi Bisnis 

Tahap terakhir dalam blueprint ini adalah penetapan sistem 

pengendalian keuangan dan analisis resiliensi bisnis. Langkah ini berfungsi 
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sebagai instrumen navigasi strategis untuk memastikan bahwa setiap rupiah 

yang diinvestasikan dalam modernisasi dan ekspansi pasar dapat 

menghasilkan keuntungan yang berkelanjutan serta mampu menghadapi 

ketidakpastian pasar. 

a. Monitoring Efisiensi Melalui Analisis Kelayakan Finansial 

Pengendalian keuangan dilakukan dengan memantau kinerja 

usaha secara periodik menggunakan indikator Return Cost Ratio (R/C 

Ratio). Penggunaan instrumen ini sangat krusial bagi Ikan Nila 

Mashas untuk memvalidasi apakah pendapatan yang diterima tetap 

berada di atas total biaya operasional yang dikeluarkan. Melalui 

pengawasan ketat terhadap arus kas, pemilik usaha dapat mendeteksi 

dini jika terjadi inefisiensi pada biaya pakan atau biaya tetap lainnya. 

Analisis kelayakan finansial yang akurat merupakan fondasi bagi 

pengusaha akuakultur untuk menentukan langkah ekspansi atau 

melakukan penghematan strategis demi menjaga profitabilitas 

(Astriani, 2021). 

b. Analisis Sensitivitas dan Mitigasi Risiko Ekonomi 

Resiliensi atau ketangguhan bisnis dalam blueprint ini diukur 

melalui analisis sensitivitas terhadap faktor-faktor eksternal yang 

tidak terkendali, seperti fluktuasi harga pakan impor atau penurunan 

harga jual di tingkat pasar. Mashas mengadopsi strategi mitigasi risiko 

dengan melakukan diversifikasi saluran penjualan (seperti yang 

dibahas pada Poin 3) dan cadangan dana darurat operasional. Dalam 
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konteks agribisnis dan akuakultur, kemampuan bisnis untuk tetap 

bertahan di tengah perubahan harga input dan output sangat 

bergantung pada kematangan perencanaan keuangan dan fleksibilitas 

manajerial dalam merespons dinamika pasar (Astriani, 2021). 

c. Keberlanjutan Investasi dan Pengembangan Lanjutan 

Sistem keuangan yang tertata memungkinkan Ikan Nila 

Mashas untuk memiliki rekam jejak finansial yang akuntabel. Hal ini 

sangat penting jika di masa depan usaha membutuhkan akses 

permodalan eksternal atau kerja sama investasi untuk memperluas 

skala produksi. Dengan adanya kontrol keuangan yang disiplin, 

blueprint ini tidak hanya menjamin keberhasilan jangka pendek, tetapi 

juga meletakkan dasar bagi pertumbuhan bisnis yang sehat, stabil, dan 

memiliki daya saing yang kuat di industri perikanan air tawar. 

Seluruh rangkaian cetak biru (blueprint) ini merupakan satu kesatuan strategi yang 

terintegrasi, di mana optimalisasi pada aspek hulu produksi dan modernisasi 

infrastruktur akan menjadi landasan bagi keberhasilan hilirisasi pemasaran, yang 

pada akhirnya didukung oleh tata kelola SDM serta pengendalian keuangan yang 

disiplin guna menjamin keberlanjutan usaha Ikan Nila Mashas di masa depan. 
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

Bab ini merangkum hasil analisis dan implementasi pengembangan usaha 

budidaya bibit ikan nila merah MASHAS secara menyeluruh. Poin-poin 

kesimpulan di bawah ini disusun berdasarkan data lapangan dari hasil 

perancangan bisnis dan evaluasi strategi, guna memberikan gambaran kondisi 

usaha yang objektif serta mendalam. 

a) Ringkasan Utama 

Berdasarkan hasil evaluasi kinerja keuangan, usaha budidaya bibit ikan 

nila merah menunjukkan tingkat profitabilitas yang baik. Dalam setiap siklus 

produksi, usaha mampu menghasilkan pendapatan yang melebihi total biaya 

operasional, sehingga menghasilkan laba bersih yang relatif stabil. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa model usaha yang dijalankan secara finansial layak dan 

memiliki potensi untuk dikembangkan lebih lanjut, terutama apabila didukung 

oleh pengelolaan biaya yang konsisten serta perencanaan produksi yang matang. 

Dari aspek operasional, proses pembenihan bibit ikan nila merah dapat 

berjalan dengan cukup efisien. Tingkat kelangsungan hidup (survival rate) bibit 

yang dihasilkan berada pada kisaran yang baik, disertai dengan keseragaman 

ukuran bibit yang relatif terjaga hingga akhir siklus pemeliharaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan manajemen kolam, pengelolaan kualitas air, dan 
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pengaturan pakan telah dilaksanakan secara efektif serta sesuai dengan 

kebutuhan biologis ikan nila merah. 

Pada aspek pemasaran, strategi penjualan langsung yang dikombinasikan 

dengan pemanfaatan media digital terbukti mampu menjangkau pasar secara 

lebih luas. Respons konsumen terhadap produk bibit ikan nila merah tergolong 

positif, yang tercermin dari adanya pembelian ulang serta bertambahnya 

konsumen baru. Kepercayaan pasar terhadap kualitas bibit menjadi salah satu 

faktor penting yang mendukung keberlanjutan penjualan, meskipun persaingan 

usaha pembenihan di sektor perikanan budidaya semakin meningkat. 

Di sisi lain, dari aspek sumber daya manusia, pengelolaan usaha 

dilakukan secara sederhana namun fungsional. Pembagian peran yang jelas 

antara pengelola utama dan tenaga pendukung memungkinkan kegiatan 

operasional berjalan dengan baik, meskipun masih terdapat keterbatasan dalam 

hal jumlah tenaga kerja serta manajemen waktu. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa peningkatan kapasitas sumber daya manusia menjadi salah satu aspek 

yang perlu diperhatikan dalam pengembangan usaha ke depan. 

Secara umum, hasil implementasi dan analisis menunjukkan bahwa 

usaha budidaya bibit ikan nila merah memiliki potensi pengembangan yang 

cukup besar. Keberhasilan dalam usaha ini tidak hanya ditentukan oleh aspek 

teknis budidaya, tetapi juga oleh kemampuan manajerial dalam mengelola 

keuangan, operasional, pemasaran, serta sumber daya manusia secara 

terintegrasi. Temuan ini menegaskan bahwa strategi pengembangan yang 
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dirumuskan relevan untuk diterapkan dalam mendukung keberlanjutan dan daya 

saing usaha di masa depan. 

b) Refleksi terhadap Strategi yang Dirumuskan 

Berdasarkan hasil implementasi dan analisis yang sudah dilakukan, 

strategi pengembangan bisnis yang dirumuskan dinilai relevan dengan kondisi 

aktual usaha budidaya bibit ikan nila merah. Strategi yang menekankan pada 

peningkatan kualitas produksi, efisiensi operasional, penguatan pemasaran 

digital, serta pengelolaan sumber daya secara lebih terstruktur telah disusun 

berdasarkan kebutuhan nyata yang muncul selama proses implementasi. 

Pendekatan tersebut selaras dengan tantangan yang dihadapi, baik dari sisi teknis 

budidaya, keterbatasan sumber daya, maupun dinamika persaingan pasar. 

Strategi operasional yang difokuskan pada pengendalian kualitas air, 

pengaturan pakan yang efisien dan penerapan prosedur persiapan kolam yang 

lebih sistematis terbukti mampu menjaga stabilitas tingkat kelangsungan hidup 

bibit dan kualitas produk. Hal ini menunjukkan bahwa strategi peningkatan 

efisiensi produksi bukan hanya bersifat konseptual, tetapi memiliki dasar empiris 

yang kuat berdasarkan pengalaman implementasi. Dengan konsistensi 

penerapan, strategi ini berpotensi meningkatkan produktivitas serta menekan 

risiko kerugian pada siklus produksi berikutnya. 

Pada aspek pemasaran, penguatan promosi melalui media digital dan 

perluasan jaringan pelanggan dinilai sebagai langkah yang adaptif terhadap 

perkembangan perilaku pasar. Strategi ini tidak hanya membantu meningkatkan 

visibilitas usaha, tetapi juga membuka peluang ekspansi pasar yang lebih luas. 
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Dalam jangka panjang, pendekatan tersebut diharapkan mampu memperkuat 

posisi usaha di tengah persaingan industri pembenihan yang semakin kompetitif 

serta mengurangi ketergantungan pada pasar lokal semata. 

Dari perspektif manajemen strategis, strategi yang dirumuskan telah 

mempertimbangkan kesesuaian antara kemampuan internal usaha dengan 

peluang eksternal yang tersedia. Hal ini menunjukkan adanya integrasi antara 

analisis kondisi bisnis dan perencanaan pengembangan. Dengan demikian, 

strategi yang disusun tidak bersifat spekulatif, melainkan berbasis pada data 

implementasi serta evaluasi objektif terhadap kinerja usaha. 

Secara keseluruhan, strategi pengembangan yang dirumuskan dinilai 

realistis dan implementatif untuk kondisi usaha saat ini. Apabila dijalankan 

secara konsisten dan disertai evaluasi berkala, strategi tersebut diharapkan 

mampu mendorong pertumbuhan usaha secara berkelanjutan, meningkatkan 

daya saing, serta memperkuat fondasi manajerial dalam menghadapi tantangan 

bisnis di masa mendatang. 

B. Rekomendasi 

Bagian rekomendasi ini disusun berdasarkan hasil evaluasi dan analisis 

yang sudah dilakukan terhadap kinerja usaha budidaya bibit ikan nila merah. 

Rekomendasi yang diberikan bersifat praktis dan strategis, dengan 

mempertimbangkan kondisi nyata dalam usaha, kapasitas sumber daya yang 

tersedia, serta peluang pengembangan yang telah diidentifikasi. Tujuan utamanya 

rekomendasi ini adalah memberikan arahan konkret untuk meningkatkan 
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efisiensi, daya saing, dan keberlanjutan usaha dalam jangka pendek maupun 

menengah. 

a) Rekomendasi Praktis 

Berdasarkan hasil dari temuan analisis, beberapa langkah sederhana yang 

dapat segera diimplementasikan dalam waktu dekat adalah sebagai berikut: 

1. Peningkatan Standarisasi Operasional Produksi 

Disarankan agar usaha menyusun dan menerapkan standar operasional 

prosedur (SOP) tertulis untuk setiap tahapan produksi, mulai dari persiapan 

kolam, penebaran larva, pemberian pakan, hingga proses sortir bibit. SOP ini 

bertujuan untuk menjaga konsistensi kualitas produksi dan menekan risiko 

kesalahan teknis. Target yang bisa ditetapkan adalah mempertahankan tingkat 

kelangsungan hidup (survival rate) minimal 80% pada setiap siklus produksi 

dalam enam bulan ke depan. 

2. Optimalisasi Manajemen Pakan dan Biaya Produksi 

Untuk meningkatkan efisiensi keuangan, disarankan dilakukan 

pencatatan secara rinci terkait penggunaan pakan dan biaya operasional pada 

setiap siklus. Evaluasi dilakukan secara berkala untuk mengidentifikasi potensi 

penghematan tanpa mengurangi kualitas pertumbuhan bibit. Target jangka 

pendek yang realistis adalah menekan biaya operasional sebesar 5–10% 

melalui pengelolaan pakan yang lebih terkontrol. 

3. Penguatan Pemasaran Digital dan Hubungan Pelanggan 

Perkuat Promosi Online dan Hubungan dengan Konsumen Disarankan 

supaya bisnis tingkatkan frekuensi promosi lewat media sosial dengan jadwal 
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upload rutin yang tampilin proses budidaya, kualitas benih, dan ulasan 

pelanggan. Plus, jaga komunikasi aktif sama pelanggan lama buat dorong 

mereka beli lagi. Target yang bisa ditetapkan adalah naikin volume jualan 15% 

dalam dua siklus produksi berikutnya, serta tambah jumlah pelanggan loyal. 

4. Penataan Pencatatan Keuangan yang Lebih Sistematis 

Meskipun skala usaha masih berkembang, pemisahan keuangan usaha 

dan keuangan pribadi perlu dilakukan secara konsisten. Pencatatan sederhana 

berbasis siklus produksi dapat membantu mengevaluasi margin keuntungan 

secara lebih akurat. Langkah ini penting untuk mendukung pengambilan 

keputusan investasi pada periode berikutnya. 

5. Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia 

Disarankan agar pengelola usaha secara bertahap meningkatkan 

kapasitas pengetahuan teknis budidaya melalui pelatihan, diskusi dengan 

pembudidaya lain, atau mengikuti perkembangan informasi terbaru di bidang 

perikanan. Dalam jangka pendek, evaluasi kinerja operasional dilakukan setiap 

akhir siklus produksi untuk mengidentifikasi area perbaikan. 

b) Rekomendasi Jangka Panjang 

Selain rekomendasi praktis yang dapat segera diimplementasikan, 

pengembangan pada usaha budidaya bibit ikan nila merah juga memerlukan 

perencanaan jangka panjang yang terarah dan berkelanjutan. Rekomendasi 

jangka panjang ini difokuskan pada penguatan daya saing, perluasan skala usaha, 

serta peningkatan ketahanan bisnis dalam menghadapi dinamika industri 

perikanan budidaya selama satu hingga lima tahun ke depan. 
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1. Pengembangan Skala Produksi Secara Bertahap 

Untuk jangka panjang, usaha disarankan untuk meningkatkan 

kapasitas produksi melalui penambahan unit kolam atau optimalisasi 

kepadatan tebar yang tetap memperhatikan daya dukung lingkungan. 

Pengembangan dilakukan secara bertahap berdasarkan hasil evaluasi kinerja 

keuangan setiap siklus produksi. Strategi ini bertujuan meningkatkan 

volume output tanpa mengorbankan kualitas bibit. Dengan pengelolaan 

yang terencana, peningkatan kapasitas produksi diharapkan dapat 

mendorong pertumbuhan pendapatan dan memperkuat posisi usaha di pasar 

regional. 

2. Inovasi Produk dan Diferensiasi Layanan 

Untuk mempertahankan keunggulan bersaing, usaha perlu 

mengembangkan inovasi produk yang sesuai dengan kebutuhan pasar. 

Inovasi dapat berupa penyediaan variasi ukuran bibit yang lebih spesifik, 

peningkatan standar kesehatan ikan, atau pengemasan distribusi yang lebih 

aman dan efisien. Di sisi lain, diferensiasi layanan seperti pemberian 

konsultasi teknis kepada pelanggan dapat menjadi nilai tambah yang 

memperkuat loyalitas konsumen. Pendekatan ini penting untuk menghindari 

persaingan berbasis harga semata serta membangun citra usaha sebagai 

penyedia bibit berkualitas. 

3. Ekspansi Pasar dan Penguatan Jaringan Distribusi 

Dalam kurun waktu satu sampai lima tahun ke depan, bisnis ini 

sebaiknya memperluas area pemasaran ke daerah yang lebih luas dengan 
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cara bekerja sama bersama kelompok peternak ikan, pedagang besar, atau 

partner distribusi. Memperkuat merek melalui platform online dan ulasan 

dari pelanggan bisa bikin kredibilitas bisnis makin naik di luar pasar lokal. 

Dengan ekspansi pasar yang direncanakan matang, ini akan bantu kurangi 

ketergantungan pada satu jenis konsumen saja, sekaligus buka lebih banyak 

kesempatan buat naikin pendapatan. 

4. Penguatan Manajemen Resiko dan Keuangan 

Agar bisnis bisa bertahan lama, perlu ada strategi mengatur risiko 

yang lebih rapi dalam jangka panjang. Membuat dana simpanan khusus 

bisnis, variasi putaran produksi, menambah kendali biaya harian jadi 

langkah utama untuk menghadapi naik-turunnya harga pasar atau risiko 

teknis dalam budidaya. Di samping itu, rencana investasi jangka panjang 

harus dibuat berdasarkan perkiraan keuangan yang realistis, agar 

pengembangan bisnis tidak menjadi tekanan finansial yang berlebihan 

5. Peningkatan Profesionalisme Manajemen Usaha 

Untuk jangka panjang, usaha ini perlu diarahkan menuju sistem 

manajemen yang lebih profesional, termasuk pencatatan keuangan yang 

terdokumentasi dengan baik, perencanaan produksi tahunan dan evaluasi 

kinerja berbasis indikator yang terukur. Langkah ini juga bertujuan untuk 

mentransformasi usaha dari skala tradisional menuju usaha agribisnis 

perikanan yang lebih terstruktur dan berorientasi pertumbuhan. 

c) Rekomendasi Pengelolaan Sumber Daya 

Faktor kunci pada Pengelolaan Sumber Daya dalam menentukan 

keberlanjutan dan pertumbuhan usaha budidaya bibit ikan nila merah. 
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Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diperlukan penguatan 

pengelolaan sumber daya manusia, keuangan, serta teknologi agar strategi 

pengembangan yang telah dirumuskan dapat diimplementasikan secara optimal 

dalam jangka panjang. 

1. Pengelolaan Sumber Daya Manusia 

Untuk jangka panjang, usaha perlu meningkatkan efektivitas 

pengelolaan sumber daya manusia melalui pembagian tugas yang lebih 

terstruktur serta evaluasi kinerja yang dilakukan secara berkala. Meskipun 

skala usaha masih relatif berkembang, profesionalisme kerja tetap perlu 

dibangun sejak dini. Rekomendasi yang dapat diterapkan adalah penyusunan 

deskripsi tugas (job description) yang sederhana untuk setiap peran dalam 

operasional budidaya, sehingga tanggung jawab menjadi lebih jelas serta 

terukur. 

Di sisi lain, peningkatan kompetensi teknis perlu dilakukan secara 

berkelanjutan melalui pelatihan, diskusi dengan sesama pembudidaya, atau 

mengikuti perkembangan teknologi budidaya terkini. Investasi pada 

peningkatan kapasitas sumber daya manusia akan memberikan dampak jangka 

panjang terhadap efisiensi produksi, pengendalian risiko, serta kualitas produk 

yang dihasilkan. 

2. Pengelolaan Keuangan 

Dari segi keuangan, rekomendasi utama adalah penerapan sistem 

pencatatan yang lebih disiplin dan terpisah antara keuangan usaha dan 

keuangan pribadi. Pencatatan keuangan berbasis siklus produksi perlu 
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dilakukan secara konsisten untuk memantau arus kas, biaya operasional, dan 

tingkat keuntungan. Langkah ini juga penting untuk mendukung perencanaan 

investasi jangka panjang, seperti penambahan kolam atau pengadaan peralatan 

baru. 

Selain itu, usaha disarankan membentuk dana cadangan dari sebagian 

laba yang diperoleh setiap siklus produksi. Dana cadangan ini berfungsi 

sebagai penyangga apabila terjadi risiko produksi, fluktuasi harga pakan, atau 

penurunan permintaan pasar. Dengan pengelolaan keuangan yang lebih 

terencana, usaha akan memiliki ketahanan finansial yang lebih kuat. 

3. Pengelolaan dan Pemanfaatan Teknologi 

Dari aspek teknologi, usaha perlu memanfaatkan teknologi sederhana 

namun tepat guna untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas produksi. 

Rekomendasi yang dapat dilakukan antara lain penggunaan alat ukur kualitas 

air secara rutin, pencatatan produksi berbasis digital sederhana, serta 

optimalisasi media sosial sebagai sarana promosi dan komunikasi dengan 

pelanggan. 

Dalam jangka panjang, investasi pada peralatan pendukung seperti 

sistem aerasi yang lebih baik atau sarana transportasi distribusi yang lebih 

aman dapat dipertimbangkan sesuai dengan kemampuan finansial usaha. 

Pemanfaatan teknologi ini berguna untuk meningkatkan produktivitas, 

mengurangi risiko teknis, dan memperkuat daya saing usaha di tengah 

persaingan industri perikanan budidaya. 
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C. Landasan Teoritis untuk Rekoemendasi 

Rekomendasi yang diajukan dalam penelitian ini tidak hanya didasarkan 

pada hasil evaluasi empiris terhadap usaha budidaya bibit ikan nila merah, tetapi 

juga diperkuat oleh landasan teori manajemen strategis dan pemasaran yang 

relevan. Penerapan teori ini dalam mendukung rekomendasi bertujuan untuk 

memastikan bahwa langkah-langkah yang diusulkan memiliki dasar konseptual 

yang jelas serta selaras dengan prinsip-prinsip pengelolaan bisnis yang telah teruji 

dalam literatur manajemen. 

a) Penggunaan Teori Manajemen 

Salah satu teori yang mendukung rekomendasi pengembangan usaha 

adalah Matriks Ansoff (Ansoff, 1957), yang menjelaskan strategi pertumbuhan 

melalui empat pendekatan utama: penetrasi pasar, pengembangan pasar, 

pengembangan produk, dan diversifikasi. Rekomendasi peningkatan intensitas 

pemasaran digital dan penguatan hubungan dengan pelanggan selaras dengan 

strategi penetrasi pasar, yaitu meningkatkan penjualan produk yang sudah ada 

pada pasar yang telah dikenal. Sementara itu, rekomendasi ekspansi ke wilayah 

pemasaran baru sejalan dengan strategi pengembangan pasar, yang bertujuan 

memperluas jangkauan konsumen tanpa mengubah produk inti secara 

signifikan. 

Di sisi lain, analisis SWOT turut menjadi dasar konseptual dalam 

penyusunan rekomendasi. Rekomendasi operasional yang menekankan pada 

peningkatan standar produksi dan pengendalian kualitas merupakan bentuk 

strategi memanfaatkan kekuatan internal untuk mengurangi kelemahan serta 
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mengantisipasi ancaman eksternal. Dengan demikian, rekomendasi yang 

diberikan tidak bersifat spekulatif, melainkan merupakan hasil integrasi antara 

evaluasi kondisi internal usaha dan dinamika lingkungan eksternal 

sebagaimana dijelaskan dalam kerangka SWOT (Rangkuti, 2016). 

Selanjutnya, pendekatan Balanced Scorecard (Kaplan & Norton, 1996) 

digunakan untuk mendukung rekomendasi terkait pengelolaan sumber daya 

dan pengukuran kinerja. Teori ini menekankan bahwa keberhasilan bisnis tidak 

hanya diukur dari aspek keuangan, tetapi juga dari perspektif pelanggan, proses 

internal dan pembelajaran serta pertumbuhan. Maka dari itu, rekomendasi 

mengenai peningkatan kualitas produksi, penguatan loyalitas pelanggan, serta 

peningkatan kompetensi sumber daya manusia memiliki dasar teoritis yang 

kuat dalam kerangka Balanced Scorecard. 

Di samping itu, dalam konteks keunggulan bersaing jangka panjang, 

pendekatan Resource-Based View (RBV) (Barney, 1991) memperkuat 

rekomendasi untuk mengoptimalkan sumber daya internal seperti pengalaman 

teknis budidaya, reputasi usaha, serta jaringan pelanggan. RBV menekankan 

bahwa sumber daya yang bernilai, langka, sulit ditiru, dan tidak mudah 

digantikan dapat menjadi dasar terciptanya keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan. Rekomendasi penguatan kapasitas sumber daya manusia dan 

pengelolaan keuangan yang lebih profesional selaras dengan prinsip tersebut. 

b) Justifikasi Rekomendasi 

Rekomendasi yang sudah dirancang dalam bagian sebelumnya tidak 

disusun secara spekulatif, melainkan didasarkan pada hasil evaluasi empiris, 

analisis kinerja, serta temuan yang diperoleh selama proses implementasi usaha 
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budidaya bibit ikan nila merah. Oleh karena itu, setiap rekomendasi memiliki 

keterkaitan langsung dengan kondisi nyata usaha dan permasalahan yang 

teridentifikasi dalam analisis sebelumnya. 

Rekomendasi peningkatan standarisasi operasional dan penguatan 

pengendalian kualitas air dijustifikasi oleh temuan bahwa stabilitas tingkat 

kelangsungan hidup (survival rate) sangat dipengaruhi oleh konsistensi 

manajemen kolam dan pengawasan teknis. Evaluasi operasional menunjukkan 

bahwa variasi kecil dalam pengelolaan air dan pemberian pakan dapat 

berdampak signifikan terhadap hasil produksi. Dengan demikian, penyusunan 

SOP tertulis dan pengawasan yang lebih sistematis merupakan langkah rasional 

untuk menjaga konsistensi kualitas dan meminimalkan risiko produksi. 

Rekomendasi optimalisasi manajemen keuangan didasarkan pada hasil 

analisis arus kas per siklus produksi yang menekankan pentingnya 

pengendalian biaya pakan dan operasional sebagai komponen terbesar dalam 

struktur biaya. Meskipun usaha menghasilkan keuntungan, keberlanjutan 

finansial sangat bergantung pada disiplin pencatatan dan evaluasi biaya secara 

berkala. Oleh sebab itu, pemisahan keuangan usaha dan pribadi serta 

pembentukan dana cadangan menjadi langkah strategis yang relevan untuk 

memperkuat ketahanan finansial. 

Rekomendasi penguatan pemasaran digital dan perluasan jaringan 

pelanggan dijustifikasi oleh temuan bahwa peningkatan permintaan dan 

pembelian ulang dipengaruhi oleh kepercayaan konsumen terhadap kualitas 

bibit. Analisis pemasaran menunjukkan bahwa promosi yang konsisten dan 
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komunikasi yang baik dengan pelanggan berkontribusi pada stabilitas 

penjualan. Dengan demikian, strategi penetrasi pasar melalui media digital dan 

penguatan hubungan pelanggan merupakan respons yang logis terhadap 

dinamika pasar yang semakin kompetitif. 

Sementara itu, rekomendasi pengembangan jangka panjang, seperti 

ekspansi kapasitas produksi dan inovasi produk, didasarkan pada evaluasi 

potensi pertumbuhan usaha dan peluang pasar yang masih terbuka. Analisis 

lingkungan eksternal menunjukkan adanya permintaan bibit ikan nila merah 

yang relatif stabil, sehingga ekspansi bertahap dinilai layak dilakukan selama 

didukung oleh kesiapan sumber daya internal. 

Secara keseluruhan, justifikasi terhadap setiap rekomendasi 

menunjukkan adanya keterkaitan hubungan yang jelas antara hasil analisis 

serta arah pengembangan yang diusulkan. Pendekatan ini memastikan bahwa 

rekomendasi yang diberikan tidak hanya bersifat teoritis, tetapi relevan, 

realistis, dan dapat diimplementasikan sesuai dengan kapasitas serta kondisi 

aktual usaha budidaya bibit ikan nila merah. 
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